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ABSTRAK 
Nama  : Ahmad Zaky Malik 
NIM  : 20100111010 
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengaruh Penguasaan Materi Akidah Akhlak terhadap Perilaku Sosial 
Siswa MAN 2 Model Makassar 
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Penguasaan Materi akidah Akhlak terhadap 
Perilaku Sosial MAN 2 Model Mekassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) 
Bagaimana penguasaan materi Aqidah Akhlak peserta didik di MAN 2 Model Makassar? (2) 
Bagaimana perilaku sosial peserta didik di MAN 2 Model Makassar?, (3) Apakah ada 
pengaruh yang signifikan antara penguasaan materi Akidah Akhlak terhadap perilaku sosial 
peserta didik di MAN 2 Model Makassar? 
Penelitian jenis kuantitatif ini didesain dengan regresi linear sederhana. Populasi 
sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah Seluruh Siswa kelas XII MAN 2 Model 
Makassar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dan  analisis statistik inferensial. 
Pembahasan deskriptif menunjukkan rata-rata hasil sebaran angket perilaku Sosial 
Siswa MAN 2 Model Makassar yaitu 46,46. Nilai angket terendah yang didapatkan siswa 
adalah 38 dan nilai tertingginya adalah 54. Jika kita saling menghubungkan antara 
penguasaan materi Akidah Akhlak dengan Perilaku Sosial Siswa MAN 2 Model Makassar, 
maka  akan terlihat data yang relevan antara Penguasaan Materi Akidah Akhlak terhadap 
perilaku Sosial Siswa MAN 2 Model Makassar yang pada umumnya semua berada pada 
kategori sangat baik, baik dan cukup. Artinya, Penguasaan Materi Akidah Akhlak, secara 
signifikan mempengaruhi perilaku Sosial Siswa MAN 2 Model Makassar. Begitu pula pada 
analisis inferensial, hasil pengujian hipotesis memberikan kesimpulan bahwa  terdapat 
Pengaruh Signifikan Penguasaan Materi Akidah Akhlak terhadap Perilaku Sosial Siswa 
MAN 2 Model Makassar.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam konteks Islam Allah swt. sangat mengapresiasi hamba-Nya yang 
memiliki ilmu pengetahuan sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an QS. Al- 
Mujadalah ayat 11 : 
َٰ  يا  هُّ ي أََٰٰوُن ما ءَٰ  نيِذَّلٱَٰ اَٰا ذِإََٰٰ ليِقَٰمُك ل َٰ اوُحَّس ف  تََِٰٰفََٰٰ 
لٱَٰ ِس   جََٰٰفٱ فَٰ اوُح سَٰف يَٰح سََٰٰ مُك لَٰ ُهَّسلٱا ذِإ وََٰٰ ليِقَٰ
َٰر يَٰ اوُزُشنٱ فَٰ اوُزُشنٱَٰع فََٰٰمُكنِمَٰ اوُن ما ءَٰ  نيِذَّلٱَُٰهَّسلٱَٰ ولٱَٰ اوُتُوأَٰ  نيِذَّلٱَٰ مسِعََٰٰت   ج ر دَٰ وع تَٰا بَُِٰهَّسلٱَٰ نوُس مَٰيرِب خََٰٰ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 
majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.
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Hal di atas relevan dengan anjuran/perintah dalam hadis Rasulullah saw. 
.َٰرامعَٰنبَٰماشهَٰانثدحنثدحَٰ.َٰناميسسَٰنبَٰصفحَٰانثدحَٰنبَٰدممحَٰنعَٰيرظنشَٰنبَٰيرثكَٰا
َٰ:َٰلاقَٰكلامَٰنبَٰ نأَٰنعَٰنييرس-ََٰٰمسعلاَٰبسطَٰ(َٰمسسَٰوَٰهيسعَٰللهاَٰىسصَٰللهاَٰلوسرَٰلاق
اوَٰرهولجاَٰريزانلخاَٰدسقمكَٰهسهأَٰيرغَٰدنعَٰمسعلاَٰعضاووَٰ.َٰمسسمَٰلكَٰىسعَٰةضيرفبهذلاوَٰؤلؤسل) 
Artinya :  
Hisyam bin Amar menceritakan kepada kami (dengan berkata) Hafsh bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami (Ia menyebutkan) Katsir bin Sindsir meriwayatkan 
kepada kami (Ia menyebutkan) dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik ia 
berkata. “Rasulullah saw bersabda : Menuntut  ilmu hukumnya wajib   bagi setiap 
                                                          
1
Departemen Agama, Mushaf Al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2002 (Jakarta: Darus 
Sunnah, 2011), h. 544. 
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muslim. Dan Orang yang menyerahkan keilmuan bukan kepada ahlinya seperti orang 
yang mengalungkan intan permata dan emas di leher babi”.2 
Dari awal kelahiran hingga batas (ajal) menjemput di kemudian hari, 
pendidikan menjadi suatu keniscayaan yang mutlak mengiringi roda perjalanan 
hidup manusia. Dengan kata lain, pendidikan  laksana eksperimen yang tidak pernah 
selesai sampai kapanpun, sepanjang ada kehidupan manusia di dunia ini. 
Sebagaimana pepatah Arab mengatakan : 
َٰلىِإَِٰد  ه 
لاَٰ  نِمَٰ م سِعلاَٰاوُُبس ُطاَِٰد  حَّسلا 
Artinya : 
 Tuntutlah ilmu sejak dari buaian  hingga ke liang kubur.
3
 
 Dikatakan demikian, karena pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan 
dan peradaban manusia yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan pembawaan 
manusia yang memiliki potensi,kreatif dan inovatif dalam segala bidang 
kehidupannya.  
Selanjutnya, berdasarkan UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional BAB I pasal 1,  
Pendidikan di definiskan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi diri siswa untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
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Dalam pelaksanaan pendidikan oleh lembaga-lembaga pendidikan, khususnya 
pendidikan formal sering kita dengar adanya problem tingkah laku dari para siswa.   
                                                          
2
Muhammad bin Yazid al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah juz. I (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 81. 
3
Azhar Arsyad, Retorika Kaum Bijak (Cet II; Makassar: Yayasan Fatiya Makassar, 2005), h. 
15.  
4Republik Indonesia, “Undang-Undang R.I Nomor 20 Tahun 2003, “ tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, 2004, h. 2. 
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Dalam hal ini problem tersebut disebabkan oleh faktor internal dari dalam diri 
peserta didik sendiri maupun faktor eksternal yang datang dari luar.   
Sebagaimana yang sudah di pahami, bahwa manusia pada usia remaja masih 
perlu bimbingan dari orang dewasa serta jiwanya masih belum stabil. Mereka masih 
mengikuti apa yang  terjadi di lingkungannya serta masih belum bisa memilih antara 
yang baik dan buruk untuk dirinya, kebanyakan mereka tidak berpikir apakah baik 
untuk mereka atau tidak, Melainkan apakah menyenangkan mereka atau tidak.  
Akibat cara berfikir seperti itulah banyak dari mereka melakukan hal – hal 
negatif yang  merusak dan menyesatkan artinya keluar dari norma – norma agama 
seperti: merokok, tawuran, minum minuman keras, bolos sekolah dan membangkang 
pada dewan guru, selain dari perilaku itu, dalam berbicara juga sangat tidak 
mencerminkan keagamaan, tidak adanya etika dan sopan santun. Secara tidak, 
langsung, perilaku seperti itulah yang mencoreng nama pendidikan dimata 
masyarakat. Hal tersebut sama sekali tidak mencerminkan ajaran agama islam, 
bahkan, bisa dikatakan merupakan kebalikan dari ajaran islam. Sedangkan sudah 
diketahui bahwa inti ajaran islam meliputi : masalah keimanan (aqidah), masalah 
keislaman (syari’ah) dan masalah  ihsan (akhlak).  
Kemudian ruang lingkup akhlak meliputi tiga bidang yaitu akhlak kepada 
Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak terhadap alam lingkungan. 
Dengan demikian, akhlak mencakup jasmani dan rohani, lahir dan batin, dunia dan     
akhirat, bersifat universal, berlaku sepanjang zaman dan mencakup hubungan dengan 
Allah, manusia dan alam lingkungan. 
Pada hakekatnya pendidikan merupakan kebutuhan yang utama bagi 
manusia, yang dimulai sejak manusia lahir sampai meninggal dunia, bahkan manusia 
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tidak akan menjadi manusia yang berkepribadian utama tanpa melalui pendidikan. 
Pendidikan merupakan peranan penting dalam kehidupan setiap manusia dalam 
mencapai hidup yang sesungguhnya. Begitu pula dengan pendidikan aqidah akhlak 
di Madrasah Aliyah memang bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi 
terhadap tingkah laku siswa. Namun disamping itu, pendidikan akhlak juga sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan tingkah laku siswa. Pendidikan aqidah dan 
akhlak merupakan dasar dari setiap pendidikan, juga merupakan pondasi serta 
benteng dari perkembangan zaman yang tidak lepas dari budaya luar yang 
menyesatkan  melaui perang pemikiran (Ghazwul Fikr) yag terbukti telah merusak 
mental dan perilaku anak bangsa (generasi muda) kita. 
Islam bukanlah agama yang ketinggalan zaman atau pun agama yang 
mengikuti zaman, tetapi Islam adalah agama yang menganjurkan pemeluknya untuk 
senantiasa mengimbangiantar keduanya. Pendidikan aqidah akhlak diharapkan dapat 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam tingkah 
laku terpuji pada kondisi zaman seperti sekarang ini. Maka dari itu, pendidikan 
akidah akhlak mempunyai arti dan  peranan penting dalam pembentukan tingkah 
laku siswa. Sebab dalam pendidikan aqidah akhlak ini siswa tidak hanya diarahkan 
kepada kebahagiaan hidup di dunia saja, tetapi juga untuk kebahagiaan hidup di 
akhirat. 
Pada akhirnya dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pendidikan aqidah akhlak 
dapat dipandang sebagai suatu wadah untuk membina dan membentuk tingkah laku 
siswa dalam mengembangkan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) serta 
pembiasaan (psikomotorik). 
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 Untuk mewujudkan tujuan di atas tentunya harus di tunjang dengan berbagai 
faktor, seperti guru atau pendidik, lingkungan, motivasi dan sarana yang relevan. 
Perkembangan dan pertumbuhan tingkah laku siswa berjalan cepat atau lambat 
tergantung pada sejauh mana faktor–faktor pendidikan aqidah akhlak dapat 
disediakan dan difungsikan sebaik mungkin. Dalam hal ini,  lembaga sekolah tidak 
hanya menyangkut kecerdasan anak semata, melainkan juga menyangkut tingkah 
dan perilaku serta kepribadian anak. 
Bila ditinjau kembali pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di madrasah-
madrasah dewasa ini sering kita temukan adanya kecenderungan hanya lebih menitik 
beratkan pada satu sisi saja (kognitif). Sedangkan pada sisi lain yang justru menjadi 
tujuan pokok pendidikan agama kurang diperhatikan. Salah satu fakta yang 
menunjukkan akan hal tersebut adalah Pelajaran Akidah Akhlak yang diberikan di  
MAN 2 Model Makassar, hanya 3 jam pelajaran dalam satu kali pertemuan dalam 
satu minggu. Dari tiga jam pelajaran tersebut, belum tentu para siswa paham betul 
dengan apa yang telah disampaikan, apalagi pendidkan tersebut mempengaruhi 
perilaku siswa baik secara langsung maupun tidak langsung, bahkan yang lebih 
mengkhawatirkan lagi, belum tentu dari segi pengamalan peserta didik dapat 
melaksanakan dan mengaplikasikan  materi yang telah didapatkan. 
Permasalahan inilah yang penulis anggap penting, mengingat bahwa dalam 
konsep “Syumuliatul Islam”, Islam tidak hanya mencakup ibadah-ibadah ritual saja, 
akan tetapi mencakup seluruh aspek kehidupan manusia termasuk hubungan antar 
sesama manusia yang tercermin dalam Akhlaqul karimah sebagaimana yang di 
contohkan Nabi Muhammad saw. 
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Oleh karena itu untuk mengetahui apakah mata pelajaran Aqidah Akhlak 
yang diajarkan di MAN 2 Model Makassar benar-benar mampu untuk mengatasi dan 
memecahkan problem perilaku siswa, maka diperlukan adanya suatu penelitian. 
Dalam hal ini penulis tertarik untuk meneliti dan mengetahui sejauh mana 
peran dan pengaruh penguasaan materi siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak  
terhadap perilaku sosial peserta didik. Sehingga hasil dari penelitian tersebut dapat 
dijadikan sebagai acuan, motivasi atau sebagai kritikan agar pihak sekolah terutama 
guru bidang studi Aqidah Akhlak untuk lebih memperdalam dan lebih menekankan 
transfer ilmunya, agar  perilaku siswa tidak melenceng dari nilai nilai moral/akhlak  
yang diajarkan. Berangkat dari permasalahan inilah penulis tertarik untuk 
mengambil judul skripsi yaitu: “Pengaruh Penguasaan Materi Aqidah Akhlak 
terhadap Perilaku Sosial Peserta didik di MAN 2 Model Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dikemukakan beberapa hal 
yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penguasaan materi Aqidah Akhlak siswa di MAN 2 Model 
Makassar? 
2. Bagaimana perilaku sosial siswa di MAN 2 Model Makassar? 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara penguasaan materi Akidah 
Akhlak terhadap perilaku sosial siswa di MAN 2 Model Makassar? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan teori yang ada dan hasil penelitian Krismi Winyang Sari, yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pendidikan akidah akhlak 
terhadap perilaku siswa kelas II MI Al-Hikmah Mampang Jakarta Selatan Tahun 
7 
 
Pelajaran 2013-2014, maka hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
yang signifikan penguasaan materi aqidah akhlak terhadap perilaku sosial siswa 
kelas XII Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Judul skripsi ini adalah “Pengaruh Penguasaan Materi Akidah Akhlak 
terhadap Perilaku Sosial Peserta Didik di MAN 2 Model Makassar”. Maka untuk 
memudahkan dalam memahami judul tersebut di atas dan untuk menghindari 
penafsiran yang berbeda-beda terhadap maksud yang terkandung dalam  penulisan 
judul ini, maka penulis memandang perlu menjelaskan istilah-istilah yang dianggap 
prinsipil diantaranya sebagai berikut. 
1. Penguasaan Materi Akidah Akhlaq  
Menghindari kesalahpahaman dalam variabel ini penulis memberikan definisi 
terhadap penguasaan materi akidah akhlak. Penguasaan yang penulis  maksud adalah 
penguasaan seorang siswa terhadap materi Akidah Akhlak yang dipelajarinya 
sehingga ia menjadikan materi pembelajaran yang telah dipelajarinya itu sebagai ilmu 
pengetahuan, keterampilan dan perubahan sikap dalam kehidupannya sehari-hari. Jadi 
indikator “penguasaan” bukan hanya di ukur dari ilmu pengetahuan yang dimiliki , 
tapi mesti terejewantah dalam sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari.  
Sedangkan  Materi Akidah Akhlak  yang dimaksud  di sini adalah bahagian dari mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan kepada peserta  didik, mulai dari 
Sekolah Dasar (SD) sampai ke Perguruan Tinggi  (PT), baik di sekolah binaan 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (sekolah umum) maupun di sekolah binaan 
Kementrian Agama (sekolah agama). Perbedaannya,  bahwa  di sekolah  umum,  
Materi Akidah Akhlak hanyalah merupakan bahagian / sub kompetensi dari mata 
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Pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan di sekolah agama, Akidah Akhlak 
merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri.  Jadi,  Akidah Akhlak yang penulis 
maksudkan di sini adalah salah satu mata pelajaran  yang diajarkan di Madrasah 
Aliah Negeri (MAN) 2 Model Makassar.  
Indikator : 
Baik    : jika hasil penilaian angket ≥ 80 
Kurang : jika hasil penilaian angket ≤ 80 
2. Perilaku Sosial 
Perilaku  sosial  adalah  aktifitas  fisik  dan  psikis  seseorang  terhadap orang  
lain  atau  sebaliknya  dalam  rangka memenuhi  diri  atau  orang  lain yang sesuai 
dengan tuntutan sosial. Perilaku sosial yang peneliti maksudkan disini adalah  
perilaku sosial  masa remaja dalam hal ini  siswa kelas XI  MAN 2 Model Makassar.  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis berkesimpulan 
dari maksud pengusaan materi Akidah Akhlak dan pengaruhnya terhadap perilaku 
sosial  peserta didik  yang ada di  MAN 2 Model Makassar, dapat diidentifikasi 
efektivitas pembelajaran akidah akhlak dalam mempengaruhi interaksi  peserta didik 
dengan teman sebaya, guru dan orang tuanya.  
Indikator : 
Baik      : jika hasil penilaian angket dan observasi ≥ 80 
Kurang  : jika hasil penilaian angket dan observasi ≤ 80 
E. Penelitian Yang relevan/Kajian Pustaka 
1. Ahmat Amiruddin, dengan judul penelitian, Pengaruh Penguasaan Materi 
Akidah Akhlak Terhadap Perilku Ihsan Siswa (Studi kasus pada siswa kelas 
IV MI Salafiyah Kaligentong Kecamatan  Ampel Kabupaten Boyolali tahun 
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2010). Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah pada umumnya 
pengaruh pembelajaran materi akidah akhlaq yang diperoleh siswa kelas VI MI 
Salafiyah Kaligentong Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali pada tingkatan 
tingkat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis pada tabel 4.1, bahwa 
kategori baik sebesar 65,38%, cukup  baik 34,62% dan kategori kurang sebanyak 
0%.5 
2.  Krismi Winyang Sari, dengan judul penelitian, Pengaruh Pendidikan Akidah 
Akhlak terhadap Siswa Kelas II di MI Al-Hikmah Mampang Jakarta Selatan. 
Terdapat pengaruh yang signifikan pendidikan akidah akhlak terhadap prilaku 
siswa kelas II MI Al-Hikmah Mampang Jakarta Selatan Tahun Pelajaran 2013-
2014.6 
3. Muhayat Faiz Fadloli, dengan judul penelitian, Korelasi Pembelajaran Akidah 
Akhlak dengan perilaku siswa kelas V MI Ma’arif Sambego Depok Sleman 
pada tahun 2010 . Terdapat korelasi yang sedang atau cukup signifikan antara 
pembelajaran akidah akhlak dengan perilaku siswa karena nilai dari pearson 
correlation sebesar 0,572. Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa 
terdapatkorelasi yang sedang atau cukup positif signifikan antara 
pembelajaran akidah akhlak dengan perilaku siswa kelas V madrasah 
ibtidaiyah Ma’arif. Sambego Depok Sleman. 
 
                                                          
5Ahmat Amiruddin, “Pengaruh Penguasaan Materi Akidah Akhlak Terhadap Perilku Ihsan 
Siswa”. Skripsi (Salatiga, Prodi Pendidikan Agama Islam, STAIN Salatiga, 2010) 
6Krismi Winyang Sari, “Pengaruh Pendidikan Akidah Akhlak terhadap Siswa Kelas II di MI 
Al-Hikmah Mampang Jakarta Selatan”, Skripsi (Jakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Syarief Hidayatullah Jakarta, 2014), h. 35. 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui Penguasaan Materi Akidah Akhlak siswa di MAN 2 Model 
Makassar 
b. Mengetahui Perilaku sosial siswa di MAN 2 Model Makasaar 
c. Mengetahui Pengaruh yapng signifikan antara penguasaan materi Akidah Akhlak 
terhadap perilaku   sosial siswa di MAN Model Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini penulis harapkan dapat bermanfaat untuk::  
a. Manfaat Umum 
1) Memberikan informasi ilmiah kepada sekolah tentang betapa pentingnya 
pendidikan Agama Islam (Akidah Akhlak) dalam kaitannya dengan perilaku 
peserta didik. 
2) Diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan pada jurusan Pendidikan 
Agama Islam yaitu untuk menambah bahan pustaka 
3) Menambah dan memperluas wawasan tentang masalah-masalah pendidikan 
khususnya pendidikan Islam.   
b. Manfaat Praktis 
1) Melatih berfikir atas dasar penyesuaian teori dan praktek 
2) Diharapkam dapat menjadi masukan bagi guru pendidikan Agama Islam 
terkhusus bidang studi Akidah Akhlak agar mampu meningkatkan metode 
pembelajaran yang lebih efektif demi tercapainya tujuan pembelajaran.   
3) Bagi peneliti merupakan pengalaman yang berharga dalam memperluas   
cakrawala pengetahuan melalui penelitian. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 
1.  Pengertian Mata Pelajaran Aqidah Akhlak  di Madrasah Aliyah 
Mata pelajaran Aqidah Akhlak ini merupakan cabang dari pendidikan Agama 
Islam, menurut Zakiyah Daradjat pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam  
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat  mengamalkan 
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
1
 
Aqidah dilihat dari segi bahasa (etimologi) berarti “ikatan”.  Aqidah 
seseorang, artinya “ikatan seseorang dengan sesuatu”. Kata  aqidah berasal dari 
bahasa arab yaitu aqoda-ya‟qudu-aqidatan.2 
Sedangkan menurut istilah aqidah yaitu keyakinan atau  kepercayaan terhadap 
sesuatu yang dalam setiap hati seseorang yang  membuat hati tenang. Dalam Islam 
akidah ini kemudian melahirkan  iman, menurut Al-Ghozali, sebagai mana dikutip 
oleh Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan, iman adalah mengucapkan dengan lidah 
mengakui kebenarannya dengan hati dan mengamalkan dengan anggota badan.
3
 
Muhaimin menggambarkan ciri-ciri aqidah Islam sebagai berikut:  
1. Aqidah didasarkan pada keyakinan hati, tidak yang serba rasional, sebab 
ada masalah tertentu yang tidak rasional dalam akidah;  
                                                          
1
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi     (Konsep 
Implementasi Kurikulum 2004) (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), h. 130. 
2
Taufik Yumansyah, Buku Aqidah Akhlak (Cet. I; Jakarta: Grafindo Media Pratama, 2008), 
h. 3. 
3
Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 
2007), h. 235.  
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2.  Aqidah Islam sesuai dengan fitroh manusia sehingga pelaksanaan akidah 
menimbulkan keterangan danketentraman;  
3. Aqidah Islam diasumsikan sebagai perjanjian yang kokoh, maka dalam 
pelaksanaanya akidah harus penuh dengan keyakinan tanpa disertai 
dengan kebimbangan dan keraguan;  
4.  Aqidah Islam tidak hanya diyakini, lebih lanjut perlu pengucapan dengan 
kalimat “t}ayyibah” dan diamalkan dengan perbuatan yang saleh;  
5. Keyakinan dalam aqidah Islam merupakan maslah yang supraempiris, 
maka dalil yang digunakan dalam pencarian kebenaran. Tidak hanya 
berdasarkan indra dan kemampuan manusia melainkan membutuhkan 
usaha yang dibawa oleh Rasulullah saw;
4
 
Dilihat dari segi bahasa (etimologi) perkataan akhlak adalah bentuk jama‟ dari  
dari kata khuluqun yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat.
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Kalimat tersebut mengungkap segi-segi persesuaian dengan perkataan kholqun yang 
berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan kholiq yang berarti pencipta dan 
makhluk yang berarti diciptakan.
6
 
 Kemudian Ibnu Athir sebagaimana yang diungkapkan oleh Humaidi 
Tatapangarsa mengatakan hakekat makna khuluq itu adalah gambaran batin manusia 
yang tepat (sikap dan sifat-sifatnya), sedangkan kholqu merupakan gambaran bentuk 
luarnya (raut muka, warna kulit, tinggi rendah tubuhnya dan lain sebagainya).
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Jadi berdasarkan sudut pandang keabsahan esensi akhlak dalam pengertian 
sehari-hari disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun, tata krama 
                                                          
4
Muhaimen et al. Kawasan dan Wawasan Study Islam (Jakarta: Kencana Wardana 
Media, 2005), h. 259.  
5
Zahruddin A R dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2004), h. 1. 
6
Syaikh Mustofa, Qawa>’id al-Lugah (t.tp: Wazirotul Ma’arif Al-Umumiyah, t.th), h. 41. 
7
Ghumaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1984), h. 32.  
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(versi bahasa Indonesia), sedangkan dalam bahasa Inggrisnya disamakan dengan 
moral atau etika. Menurut bahasa Yunani istilah akhlak dipengaruhi istilah Ethos, 
atau Ethicos atau etika (tanpa memakai huruf H) yang mengandung arti etika yang 
bermakna usaha manusia untuk memakai akal budi dan daya, pikirnya untuk 
memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup kalau ia mau menjadi baik. Dan etika 
itu adalah sebuah ilmu bukan sebuah ajaran.
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Adapun secara terminologi ada beberapa pengertian yang telah dikemukakan 
oleh para ahli diantaranya: 
1. Ibnu Maskawaihi memberikan pengertian akhlak sebagaimana yang dukutip oleh 
Humaidi Tatapangarsa.Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mendorongnya melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan 
pikiran terlebih dahulu.
9
 
2. Hamid Yunus sebagaimana dikutip oleh Asmara mengatakan: akhlak adalah 
sifat-sifat manusia yang terdidik.
10
 
3. Ahmad Amin dikutip oleh Asmaran mengatakan: Akhlak adalah kehendak yang 
dibiasakan. Artinya, kehendak itu bilamembiasakan sesuatu disebut akhlak, 
keadaan seseorangmendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
tanpamelalui pertimbangan pikiran.
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4. Farid Ma‟ruf sebagaimana dikutip oleh Zahrudin dan Hasanuddin Sinaga 
mengatakan bahwa Akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan 
perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan 
pikiran  terlebih dahulu.
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5. Abdullah Diros berpendapat bahwa akhlak yakni sesuatu  kekuatan dalam 
kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak berkombinasi membawa 
                                                          
8
 Zahruddin A R dan Hasanudin Sinaga,Pengantar Studi Akhlak…, h. 2-3. 
9
Ghumaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak…, h. 14. 
10
Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Rajawali Press, 1992), h. 1. 
11
Asmaran, Pengantar Studi Akhlak…, h. 2. 
12
Zahrudin A R dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak…, h. 6. 
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kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar dan yang jahat. Menurut Diros 
perbuatan-perbuatan manusia dapat dianggap sebagai manifestasi dari akhlak 
tersebut apabila dipenuhi dua syarat yaitu:  
a. Perbuatan-perbuatan yang dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama 
sehingga menjadi kebiasaan.  
b.  Perbuatan tersebut bukan karena tekanan dan dilakukan atas dorongan emosi 
jiwanya seperti paksaan dari orang lain menumbulkan kekuatan, atau 
bujukan dengan harapan yang indah dan lain sebagainya.
13
 
Dari beberapa paparan di atas penulis menyimpulkan bahwa seseorang yang 
memiliki akhlakul karimah hidupnya akan terasa tenang dan bahagia karena terhindar 
dari sifat-sifat buruk. Namun sebaliknya seseorang yang akhlaknya buruk, maka 
hidupnya akan merasa tidak tenang dan resah. Akhlak memang bukanlah barang 
mewah yang mungkin tidak terlalu dibutuhkan, tetapi akhlak merupakan pokok/sendi 
kehidupan yang esensial, yang harus dimiliki dan menjadi anjuran dari agama 
(Islam). Djazuli dalam bukunya yang berjudul Akhlak Dasar Islam menyatakan 
bahwa:  
1. Akhlak yang baik harus ditanamkan kepada menusia supaya manusia mempunyai 
kepercayaan yang teguh dan kepribadian yang kuat.  
2.  Sifat-sifat terpuji atau akhlak yang baik merupakan latihan bagi pembentukan 
sikap sehari-hari, sifat-sifat ini banyak dibicarakan dan berhubungan dengan 
rukun Islam dan Ibadah seperti sholat, puasa zakat, dan sodaqoh.  
3.  Untuk mengatur hubungan yang baik antara manusia dengan Allah, manusia 
dengan manusia.
14
 
 Dari pengertian di atas dapat kita ketahui kegunaan akhlak yang pertama 
adalah berhubungan dengan Iman manusia, sedangkan yang kedua berhubungan 
                                                          
13
Ghumaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak…, h. 16. 
14
Dzajuli, Akhlak Dasar Islam (Malang: Tunggal Murni, 1982), h. 29-30. 
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dengan ibadah yang merupakan perwujudan dari Iman, apabila dua hal ini terpisah 
maka, akhlak akan merusak kemurnian jiwa dan kehidupan manusia.   
Akhlak sangatlah penting bagi kehidupan manusia, pentingnya Aqidah 
Akhlak tidak saja bagi manusia dalam statusnya sebagai pribadi, tetapi juga berarti 
bagi kehidupan keluarga dan masyarakat bahkan bagi kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Akhlak adalah mutiara hidup yang membedakan manusia dengan hewan.  
Untuk mengembangkan aqidah akhlak bagi siswa atau remaja diperlukan 
modofikasi unsur-unsur moral dengan faktor-faktor budaya dimana anak tinggal. 
Program pengajaran moral seharusnya disesuaikan dengan karakteristik siswa 
tersebut, yang termasuk unsur moral adalah 1) Penaralan moral, 2) Prasaan, 3) Prilaku 
moral serta 4) Kepercayaan eksistensial/iman.
15
 
Pendidikan Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani 
Allah SWT dan meralisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan 
sehari-hari berdasrkan Al-Qur‟an dan Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk menghormati 
penganut agama lain dan hubunganya dengan kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
16
 Peranan dan efektifitas 
pendidikan agama di madrasah sebagai landasan bagi pengembangan spiritual 
terhadap kesejahteraan masyarakat harus ditingkatkan, karena jika pendidikan Agam 
Islam (yang meliputi: Aqidah Akhlak, Qur‟an Hadits, Fiqih, Sejarah Kebudayaan 
Islam, dan Bahasa arab) yang dijadikan landasan pengembangan nilai spiritual 
dilakukan dengan baik, maka kehidupan masyarakat akan lebih baik.  
Pendidikan atau mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
sebagai bagian integral dari pendidikan Agam Islam, memang bukan satu-satunya 
                                                          
15
Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral  (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2004), h. 10. 
16
Tim Perumus Cipayung, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pengelolaan Kurikulum Berbasis 
Madrasah (Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Untuk Madrasah Tsanawiyah), (Jakarta: Departemen 
Agama RI, 2003), h. 1. 
16 
 
faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian siswa. Tetapi 
secara substansial mata pelajaran pelajaran Aqidah Akhlak memiliki konstribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk memperaktikkan nilai-nilai 
keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.  
Oleh karena itu setelah mempelajari materi yang ada didalam mata pelajaran 
Aqidah Akhlak diharapkan siswa dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari dan sebagai salah satu pedoman kehidupannya.
17
 
2.  Kedudukan Aqidah  
Dalam ajaran Islam, aqidah memiliki kedudukan yang sangat penting. Ibarat 
suatu bangunan, aqidah adalah pondasinya, sedangkan ajaran Islam yang lain, separti 
ibadah dan akhlak, adalah suatu yang dibangun di atasnya. Rumah yang dibangun 
tanpa pondasi adalah suatu bangunan yang sangat rapuh. Tidak usah ada gempa bumi 
atau badai, bahkan sekedar menahan atau  menanggung beban atap saja, bangunan 
tersebut akan runtuh dan hancur berantakan.  Maka aqidah yang benar merupakan 
landasan (asas) bagi tegak agama (din) dan diterimanya suatu amal. Allah berfirman:  
 ِوَِّبر َءاَِقل وُجْر َي َناَك ْنَمَف ٌدِحاَو ٌَوِلإ ْمُُكَلَِإ َا منَّأ مَلَِإ ىَحُوي ْمُكُل ْثِم ٌرَشَب َاَنأ َا منَِّإ ْلُق لاَمَع ْلَمْع َيْل َف
 ْشُي لاَو ًاِلِاَص اًدَحَأ ِوِّبَر ِةَداَبِعِب ِْكر 
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad),”Sesungguhnya aku ini hanya seorangmanusia seperti 
kamu, yang telah menerima wahyu, bahwaSesungguhnya Tuhan kamu adalah 
Tuhan yang Esa.”Maka barangsiapa mengharap pertemuan  dengan Tuhannya  
Maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia 
mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya". 
(Q.S. Al-Kahfi: 110)
18
 
  
Allah SWT juga berfirman:  
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 َأ ْنَِئل َكِلْب َق ْنِم َنيِذملا َلَِإَو َكَْيِلإ َيِحُوأ ْدَقَلَو َنِيرِسَاْلْا َنِم منَنوُكََتلَو َكُلَمَع منَطَبْحََيل َتَْكرْش 
Terjemahnya:  
Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu. "Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan 
hapuslah amalmu dan tentulah engkau Termasuk orang-orang yang rugi. (Q.S. 
Az-Zumar: 65)
19
 
 
 Mengingat pentingnya kedudukan aqidah di atas, maka para Nabi dan Rasul 
mendahulukan dakwah dan pengajaran Islam dari aspek akhidah, sebalum aspek yang 
lainya. Rasulullah saw berdakwah dan mengajarkan Islam pertama kali di kota 
Makkah dengan menanam nilai-nilai aqidah atau keimanan, dalam rentang waktu 
yang cukup panjang, yaitu selama kurang lebih tiga belas tahun. Dalam rentang 
waktu tersebut, kaum muslimin yang merupakan minoritas Makkah mendapatkan 
ujian keimanan yang sangat berat. Ujian berat itu kemudian terbukti menjadikan 
keimanan mereka sangat kuat, sehingga menjadi basis atau landasan yang kokoh bagi 
perjalanan perjuangan Islam selanjutnya. Sedangkan pengajaran dan penegakan 
hukum-hukum syariat dilakukan di Madinah, dalam rentang waktu yang lebih 
singkat, yaitu kurang lebih selama sepuluh tahun. Hal ini menjadi pelajaran bagi kita 
mengenai betapa penting dan teramat pokoknya aqidah atau keimanan  dalam ajaran 
Islam.
20
  
3. Dasar Aqidah Akhlak  
1) Dasar Aqidah   
Dasar Aqidah Islam adalah Al-Qur‟an dan Hadits. Di dalam Al-Qur‟an 
banyak disebutkan pokok-pokok aqidah seperti cara-cara dan sifat Allah, malaikat, 
kitab-kitab Allah, hari kiamat, surga dan neraka. Mengenai pokok-pokok atau 
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kandungan aqidah Islam, antara lain disebutkan dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah 
ayat 285 sebagai berikut: 
 ُسُرَو ِوُِبتَُكو ِوِتَكِئلاَمَو ِومللِاب َنَمآ ٌّلُك َنوُنِمْؤُمْلاَو ِوِّبَر ْنِم ِوَْيِلإ َِلزُْنأ َابِ ُلوُسمرلا َنَمآ َْيْ َب ُقِّرَف ُن لا ِوِل
 ُيرِصَمْلا َكَْيِلإَو اَنم بَر َكَنَارْفُغ اَنَْعطَأَو اَنْع َِسَ اوُلَاقَو ِوِلُسُر ْنِم ٍدَحَأ 
Terjemahnya:  
Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan  kepadanya (Al-
Qur‟an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-
Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan seseorang pun dari 
rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah 
kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali.” (Q.S. Al-
Baqarah: 285)
21
 
 
2) Dasar Akhlak   
Allah swt telah menunjukkan tentang gambaran dasar-dasar akhlak yang mulia, 
sebagaimana yang tertera dalam firma-Nya, yaitu Q.S. Al-A‟raf ayat 199:  
 َيِْلِىَاْلْا ِنَع ْضِرَْعأَو ِفْرُعْلِاب ْرُمْأَو َوْفَعْلا ِذُخ 
Terjemahnya: 
Jadilah  Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta jangan 
pedulikan  orang-orang yang bodoh.(Q.S. Al-A‟raf: 199).22 
  
Akhlak merupakan satu hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap 
individu umat Islam. Hal ini didasarkan atas dari Rasulullah saw yang begitu 
berakhlak mulia dan kita sebagai umatnya sudah selayaknya  memiliki akhlak mulia 
ini.  
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 ٍميِظَع ٍقُلُخ ىلَعَل َكمنِإَو 
Terjemahnya:   
Dan Sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur (Q.S. Al 
Qalam:4)
23
 
 
Pujian Allah ini bersifat individual dan khusus hanya diberikan kepada Nabi 
Muhammad karena kemuliaan akhlaknya. Penggunaan istilah “khuluqun „adzim” ( قلخ
ميظع) menunjukkan keagungan dan keagungan moralitas Rasul dalam hal ini adalah 
Muhammad  saw yang mendapat pujian sedahsyat itu.
24
 
Dengan lebih tegas Allah-pun memberikan penjelasan secara transparan 
bahwa akhlak Rasulullah saw sangat layak untuk dijadikan standar moral bagi 
umatnya. Sehingga layak untuk dijadikan idola yang diteladani sebagai suri teladan 
yang baik (Uswatun Hasanah), melalui firman-Nya:  
 َك َومللا َرََكذَو َرِخلآا َمْو َيْلاَو َومللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِومللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل ًايرِث 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yangbaik 
bagimu (yaitu) yaitu bagi orang  yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat  Allah. ( Q.S. Al-
Ahzab:21)
25
 
 
Ayat tersebut memberikan penegasan bahwa Rasulullah merupakan contoh 
yang layak ditiru dalam segala sisi kehidupannya. Disamping itu ayat tersebut juga 
mengisyaratkan bahwa tidak ada satu “sisi gelap” (kejelekan) pun pada diri 
Rasulullah saw. Karena semua sisi kehidupanya dapat ditiru dan diteladani. Ayat 
diatas juga mengisyaratkan bahwa Rasulullah saw sengaja dijadikan oleh Allah swt 
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untuk menjadi pusat akhlak umat manusia secara universal, karena Rasulullah saw 
diutus sebagai “Rahmatan lil ‘alamin”.26 
Karena kemudian akhlak Rasulullah saw tersebut itulah, maka Allah swt 
memberitahukan kepada  Muhammad saw untuk menjalankan misi menyempurnakan 
akhlak seluruh umat manusia agar mencapai akhlak yang mulia.  
4.  Kurikulum Akidah Akhlak di MA. 
Penguasaan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dalam lembaga Pendidikan dalam 
hal ini madrasah telah ditentukan dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 
2008, dimana dalam peraturan tersebut telah ditentukan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik.  Adapun Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak untuk Madrasah 
Aliyah sebagai berikut : 
27
 
 
Tabel 2.1.  Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak untuk Madrasah Aliyah    
1)  Kelas XI, Semester 1 
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 
 1. Memahami ilmu kalam 1.1 Menjelaskan pengertian dan fungsi 
ilmu kalam  
1.2 Menjelaskan hubungan ilmu kalam dg 
ilmu lainnya.  
1.3 Menerapkan ilmu kalam dlm 
mempertahankan akidah 
 2. Memahami aliran-aliran 
ilmu kalam & tokoh-
tokohnya. 
  
2.1 Menjelaskan aliran-aliran ilmu kalam, 
tokoh-tokoh dan pandangan-pandangannya 
2.2 Menganalisis perbedaan antara aliran 
ilmu kalam yang satudg lainnya.  
2.3 Menunjukkan contoh perilaku orang yg 
ber aliran tertentu dlm ilmu kalam.  
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2.4 Menghargai terhadap aliran-aliran yg 
berbeda dlm kehidupan bermasyarakat 
3.Membiasakan perilaku 
terpuji 
3.1 Menjelaskan defenisi & pentingnya 
akhlak ber pakaian, berhias, perjalanan, 
bertamu dan menerima tamu   
3.2 Mengidentifikasi bentuk akhlak 
berpakaian, berhias, perjalanan,bertamu 
dan menerima tamu  
3.3 Menunjukkan nilai-nilai positif dr 
akhlak berpakaian, berhias,perjalanan, 
bertamu dan menerima tamu dalam 
fenomena kehidupan   
3.4 Membiasakan akhlak 
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu 
dan menerima tamu 
4. Menghindari perilaku 
tercela 
 4.1 Menjelaskan pengertian dosa besar 
(mabuk-mabukan, berjudi, zina, mencuri, 
meng konsumsi narkoba)  
4.2 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-
contoh dosa besar (mabuk-mabukan, ber 
judi, zina, mencuri,mengkonsumsi 
narkoba)  
4.3 Menunjukkan nilai-nilai negative 
akibat perbuatan dosa besar (mabuk-
mabukan, berjudi, zina , mencuri, 
mengkonsumsi narkoba)  
4.4 Membiasakan diri untuk menghindari 
perilaku dosa besar (mabuk-mabukan, judi, 
zina, mencuri, mengkonsumsi narkoba) 
 
2) Kelas XI, Semester 2 
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 
1. Memahami tasawuf 1.1   Menjelaskan pengertian, asal usul, dan  
istilah-istilah dalam tasawuf  
1.2   Menjelaskan fungsi dan peranan 
tasawuf dalam kehidupan modern  
1.3   Menunjukkan contoh-contoh perilaku 
bertasawuf  
1.4   Menerapkan tasawuf dalam 
kehidupan modern 
2. Membiasakan perilaku 2.1   Menjelaskan pengertian dan penting 
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terpuji nya adil, rida, amal salih, persatuan dan 
kerukunan 
2.1 Mengidentifikasi perilaku orang yang 
berbuat adil, rida, amal salih, persatuan dan 
kerukunan  
2.3   Menunjukkan nilai-nilai positif dari 
adil, rida, amal salih, persatuan dan 
kerukunan dalam fenomena kehidupan   
2.4   Membiasakan perilaku adil, rida, amal 
salih, persatuan, dan kerukunan dalam 
kehidupan sehari-hari 
3 Membiasakan perilaku 
terpuji 
3.1 Menjelaskan pengertian dan  pentingnya 
akhlak terpuji dalam pergaulan remaja   
3.2 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-
contoh perilaku akhlak terpuji dalam 
pergaulan remaja    
3.3 Menunjukkan nilai negatif akibat 
perilaku pergaulan remaja yang tidak sesuai 
dengan akhlak Islam dalam fenomena 
kehidupan   
3.3 Menerapkan akhlak terpuji dalam 
pergaulan remaja dalam kehidupan sehari-
hari.   
4 Menghindari perilaku 
tercela 
4.1 Menjelaskan pengertian israaf,  tabdziir, 
dan fitnah 
4.2 Mengidentifikasi bentuk dan  contoh-
contoh perbuatan israaf, tabdziir, dan fitnah  
4.3 Menunjukkan nilai-nilai negative akibat 
perbuatan israaf, tabdziir, dan fitnah  
4.4 Membiasakan diri untuk menghindari 
perilaku israaf, tabdziir, dan fitnah 
 
5. Tujuan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MA 
Tujuan pendidikan merupakan suatu faktor yang sangat penting di dalam  
pendidikan, karena tujuan merupakan arah yang hendak dicapai atau yang hendak 
ditinjau oleh pendidikan. Demikian halnya dengan pendidikan agama Islam, maka 
tujuan pendidikan agama Islam itu adalah tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan 
agama Islam dalam kegiatan pelaksanaan pendidikan agama Islam.  
23 
 
Dalam pasal 3 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa tujuan pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa. 
Tentang tujuan pendidikan nasional dengan tujuan pendidikan agama Islam 
tidak jauh beda. Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang 
Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
keimanan, ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
28
 
Tujuan pendidikan akhlak yang dirumuskan Ibn Maskawaih adalah 
terwujudnya dikap batin yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan 
perbuatan bernilai baik sehingga tercapai kesempurnaan dan memperoleh 
kebahagiaan yang sempurna. 
 Jadi mata pelajaran akidah akhlak di MA bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, 
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta 
pengalaman siswa tentang aqidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan peribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi.
29
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6.  Fungsi dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Aqidah Akhlak MA 
1) Fungsi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MA 
Fungsi pendidikan Agama Islam merupakan kegunaan Pendidikan Agama Islam 
khususnya kepada peserta didik, karena tanpa adanya fungsi atau kegunaan 
Pendidikan Agama Islam maka tidak akan tercapai tujuan Pendidikan Agama Islam. 
Fungsi pendidkan Agama Islam khususnya Mata pelajaran Aqidah Akhlak di 
madrasah berfungsi sebagai : (a) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat; (b) Pengembangan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah swt serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, 
yang telah ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluaraga; (c) Penyesuaian 
mental peserta didik terhadap lingkunga fisik dan sosial melalui aqidah akhlak; (d) 
Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan pengalaman ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari; (e) 
Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkunganya atau dari budaya 
asing yang akan di hadapinya sehari-hari; (f) Pengajaran tentang informasi dan 
pengetahuan keimanan dan akhlak, serta sistem dan fungsionalnya; (g) Penyaluran 
siswa untuk mendalami Aqidah akhlak ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi.
30
  
Tentang fungsi pendidikan agama Islam telah banyak disebutkan diatas, yang 
mana fungsi-fungsi tersebut harus diketahui dan dimiliki oleh peserta didik serta 
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didik 
diharapkan dapat menjadi muslim yang kaffah serta berakhlakul karimah dalam 
kehidupan sehari-hari dan di lingkungan masyarakat. Cakupan pembahasan 
kurikulum dan hasil belajar Pendidikan Aqidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
meliputi: Pertama, aspek aqidah terdiri atas keimanan kepada sifat wajib, mustahil 
dan jaiz Allah, keimanan kepada kitab Allah, rasul Allah, sifat-sifat dan mu‟jizatnya, 
dan hari Akhir.  
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2)  Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MA 
Ibn Maskawaih menyebut ada tiga hal pokok yang dapat dipahami sebagai 
materi sebagai materi pendidikan akhlak, yaitu: 
a) Hal-hal yang wajib bagi kebutuhan tubuh. 
b) Hal-hal yang wajib bagi jiwa. 
c) Hal-hal yang wajib sebagai hubungannya dengan sesama manusia. 
Sedangkan ruang lingkup Kurikulum Pendidikan Aqidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah adalah sebagai berikut: 
a) Aspek aqidah terdiri atas keimanan kepada sifat wajib, mustahil dan jaiz 
Allah, keimanan kepada kitab Allah, Rasul Allah, sifat-sifat dan 
mukjizatnya dan hari akhir. 
b) Aspek Akhlak terpuji yang terdiri dari atas khauf, taubat, tawadlu‟, 
ikhlas, bertauhid, inovatif, kreatif, percaya diri, tekad yang kuat, ta‟aruf, 
ta‟awun, tafahum, tasamuh, jujur, adil, amanah, menepati janji dan 
bermusyawarah. 
c) Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, munafik, namimah dan 
ghibah.
31
 
7.  Macam-macam Akhlak 
a. Akhlak Al-Karimah 
Akhlak Al-karimah atau akhlak yang mulia sangat amat jumlahnya, namun 
dilihat dari segi hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia dengan manusia, 
akhlak yang mulia itu dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
1) Akhlak Terhadap Allah 
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Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan 
selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji demikian Agung sifat itu, yang 
jangankan manusia, malaikatpun tidak akan menjangkau hakekatnya. 
2) Akhlak terhadap Diri Sendiri 
Akhlak yang baik terhadap diri sendiri dapat diartikan menghargai, 
menghormati, menyayangi dan menjaga diri sendiri dengan sebaik-baiknya, karena 
sadar bahwa dirinya itu sebgai ciptaan dan amanah Allah yang harus 
dipertanggungjawabkan dengan sebaik-baiknya. 
Contohnya : Menghindari minuman yang beralkohol, menjaga kesucian jiwa, 
hidup sederhana serta jujur dan hindarkan perbuatan yang tercela.
32
 
3) Akhlak terhadap sesama manusia 
Manusia adalah makhluk social yang kelanjutan eksistensinya secara 
fungsional dan optimal banyak bergantung pada orang lain, untuk itu, ia perlu 
bekerjasama dan saling tolong-menolong dengan orang lain. Islam menganjurkan 
berakhlak yang baik kepada saudara, Karena ia berjasa dalam ikut serta 
mendewasaan kita, dan merupakan orang yang paling dekat dengan kita. Caranya 
dapat dilakukan dengan memuliakannya, memberikan bantuan, pertolongan dan 
menghargainya.
33
  
4) Akhlak terhadap lingkungan 
Menjaga kelestarian lingkungan hidup dan tidak melakukan kerusakan di 
dalamnya merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia. Karena itu, siapapun 
orangnya, melakukan kerusakan hidup dianggap sebagai sesuatu yang tidak baik 
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sehingga orang munafik sekalipun tidak mau dituduh telah melakukan kerusakan di 
muka bumi ini meskipun ia sebenarnya telah melakukan kerusakan,Allah swt 
berfirman yang artinya# 
 اوُلَاق ِضْرلأا فِ اوُدِسْف ُت لا ُْمَلَ َليِق اَذِإَو َنوُحِلْصُم ُنَْنَ َا منَِّإ . ْنِكَلَو َنوُدِسْفُمْلا ُمُى ْمُهم نِإ لاَأ
 َنوُرُعْشَي لا  
Terjemahnya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi,mereka menjawab Sesungguhnya kami orang yang mengadakan 
perbaikan. Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat 
kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari (Q.S. Al-Baqarah: 11-12).
34
 
Oleh karena itu, orang-orang yang suka melakukan kerusakan di muka harus 
diwaspadai,  Allah swt berfirman :# 
 ملََو َت اَذِإَو( َداَسَفْلا ُّب ُِيُ لا ُومللاَو َلْسمنلاَو َثْرَْلِا َكِلْه ُيَو اَهيِف َدِسْف ُِيل ِضْرلأا فِ ىَعَس٥٠٢) 
Terjemahnya: 
Dan apabila ia (muna#fik) berpaling (dari kamu), ia berjalan di muka bumi 
untuk mengadakankerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan (Q.S. Al-Baqarah: 
205)
35
 
Jadi, manusia menyaksikan dan menyadari bahwa Allah telah mengaruniakan 
kepadanya keutamaan yang tidak dapat terbilang dan karunia kenikmatan yang tidak 
bisa dihitung banyaknya, semua itu perlu disyukurinya dengan berupa berzikir 
dengan hatinya. Sebaiknya dalm kehidupannya senantiasa berlaku hidup sopan dan 
santun menjaga jiwanya agar selalu bersih, dapt terhindar dari perbuatan dosa, 
maksiat, sebab jiwa adalah yang terpenting dan pertama yang harus dijaga dan 
dipelihara dari hal-hal yang dapat mengotori dan merusaknya. Karena manusia 
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adalah makhluk sosial maka ia perlu menciptakan suasana yang baik, satu dengan 
yang lainnya saling berakhlak yang baik. 
a) Akhlak Al-Mazmumah 
Akhlak Al-mazmumah (akhlak yang tercela) adalah sebagai lawan atau 
kebalikan dari akhlak yang baik sebagaimana tersebut di atas. Dalam ajaran Islam 
tetap membicarakan secara terperinci dengan tujuan agar dapat dipahami dengan 
benar, dan dapat diketahui cara-cara menjauhinya. Berdasarkan petunjuk ajaran 
Islam dijumpai berbagai macam akhlak yang tercela, di antaranya: 
1) Berbohong 
Berbohong Ialah memberikan atau menyampaikan informasi yang 
tidak sesuai dengan yang sebenarnya. 
a) Takabur (sombong) 
Takabur Ialah merasa atau mengaku dirinya besar, tinggi, mulia, melebihi 
orang lain. Pendek kata merasa dirinya lebih hebat. 
b)  Dengki 
Dengki Ialah rasa atau sikap tidak senang atas kenikmatan yang diperoleh 
orang lain. 
2) Bakhil atau kikir 
Ialah sukar baginya mengurangi sebagian dari apa yang dimilikinya itu untuk 
orang lain.
36
  
Sebagaimana diuraikan di atas maka akhlak dalam wujud pengamalannya di 
bedakan menjadi dua: akhlak terpuji dan akhlak yang tercela. Jika sesuai dengan 
perintah Allah dan rasul-Nya yang kemudian melahirkan perbuatan yang baik, maka 
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itulah yang dinamakan akhlak yang terpuji, sedangkan jika ia sesuai dengan apa 
yang dilarang oleh Allah dan rasul-Nya dan melahirkan perbuaptan-perbuatan yang 
buruk, maka itulah yang dinamakan akhlak yang tercela. 
B. Prilaku Sosial 
1. Pengertian Perilaku Sosial 
 Perilaku  sosial  adalah  aktifitas  fisik  dan  psikis  seseorang  terhadap orang  
lain  atau  sebaliknya  dalam  rangka memenuhi kebutuhan  diri  atau  orang  lain 
yang sesuai dengan tuntutan sosial.
37
 
 Pola interaksi dan tindakan antara individu yang satu dengan yang lainnya. 
Sedangkan menurut Rusli Ibrahim yang dikutip oleh Didin Budiman memaparkan 
bahwa prilaku sosial merupakan suasana saling ketergantungan yabg merupakan 
keharusan untuk menjamin keberadaan manusia. 
 Manusia sebagai makhluk sosial berarti manusia sebagai makhluk yang 
memiliki dimensi kebersamaan dengan orang lain. Teori Psikoanalisa misalnya, 
menyatakan bahwa manusiamemiliki pertimbangan moral sosial (super ego) ketika 
dihadapkan pada pilihan-pilihan berperilaku. Sedangkan ilmu humaniora 
menjelaskan realitas sosial sebagai sebuah organisme hidup dalam bentuk teori-teori 
sosial tentang kehidupan manusiadalam bentuk masyarakat.
38
 
 Menurut teori psikososial maupun teori perkembangan kognitif menyatakan 
bahwa perilaku yang ada pada diri seseorang berlandasan pada pertimbangan-
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pertimbangan moral kognitif. Selanjutnya, masalah aturan, norma, nilai, etika, 
akhlak dan estetika adalah hal-hal yang sering didengar dan selalu dihubungkan 
dengan konsep moral ketika seseorang akan menetapkan suatu keputusan 
perilakunya.
39
 
 Dalam diri setiap insan terdapat dua faktor utama yang sangat menentukan 
kehidupannya, yaitu fisik dan ruh. Pemahaman terhadap kedua faktor ini 
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku seseorang dalam realitas 
kehidupannya. Kedua faktor ini memiliki ruang dan dimensi yang berbeda. Jika yang 
pertama adalah sesuatu yang sangat mudah untuk diindra, tampak dalam bentuk 
perilaku, namun pada faktor yang kedua hanya dapat dirasakan dan menentukan 
terhadap baik buruknya suatu perilaku.
40
 
Dalam hadits Nabi dipaparkan:  
 ِنَع  ِساَو م نلا  ِنْب  َناَعِْسَ نَع  ِِّبمنلا ىملَص  ُللا  ِوْيَلَع  َمملَسَو  َلَاق  ِْفِ َكاَحاَم ُْثْ ِْلْاَو ِقُُلْلْا ُنْسُح ُّبَِْلا
 َتِْىرََكو َكِسْف َن  نأ َعِلمطَي  ِوْيَلَع  ُسامنلا..  ُهاَوَر  ٌمِلْسُم 
 Artinya: 
Dari An Nawwas Ibnu Sam’an ra. telah menceritakan, aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah saw. mengenai kebajikan dan dosa, maka beliau 
menjawab: kebajikan adalah akhlak yang baik, dan dosa adalah sesuatu yang 
bergejolak di dadamu, sedangkan kamu tidak suka bila ada orang lain yang 
mengetahuinya.
41
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 Hadist diatas memberikan penjelasan kepada kita, tentang kebaikan dan 
dosa. Dimana setiap perilaku manusia tidak akan pernah lepas dari dua hal tersebut. 
Disinilah fisik dan ruh saling bekerja.  
 Perilaku manusia adalah suatu fungsi dari interaksi antara individu dengan 
lingkungannya.
42
 Karena pada hakikatnya individu memiliki keunikan masing-
masing yang membedakan satu dengan yang lain. Inilah yang disebut manusia 
sebagai makhluk individu.  
  Seringkali orang menganggap sikap dan perilaku itu sama, padahal dalam 
berbagai literatur disebutkan bahwa sikap dan perilaku itu berbeda. Para peneliti 
klasik memang mengutarakan bahwa sikap itu sama dengan perilaku, sebelum  
adanya penelitian terkini yang membedakan antara sikap dan perilaku. 
  Pada umumnya, sikap cenderung memprediksikan perilaku jika kuat dan 
konsisten, berdasarkan pengalaman langsung seseorang dan secara spesifik 
berhubungan dengan perilaku yang diprediksikan.
43
 
 Menurut Arthur S. Rober, ‚Perilaku atau tingkah laku  adalah sebuah istilah 
yang sangat umum mencakup tindakan, aktivitas, respon, reaksi, gerakan, proses, 
operasi-operasi dsb. Singkatnya, respon apapun dari organisme yang bisa diukur‛.44 
Menurut Zimmerman dan Schank, 
 Perilaku merupakan upaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi dan 
memanfaatkan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitasnya. 
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Individu memilih, menyusun dan menciptakan lingkungan sosial dan fisikseimbang 
untuk mengoptimalkan pencapaian atas aktivitas yang dilakukan.
45
 
        Perilaku menurut Lawrence Erlbaum,  
Behavior as the publicly observable activity of muscle or glands of external 
secretion, as manifested, for example, in movement of part of the body or the 
appearance of tears, sweat, saliva and so fort. Behavior is the factual basis of 
psychology, and we do not include in the definition anything that is not at least 
potentially observable.46 
Artinya: 
Perilaku sebagai aktivitas otot yang dapat diamati secara umum,  atau kelenjar-
kelenjar pengeluaran eksternal yang diwujudkan, misalnya, di pergerakan-pergerakan 
bagian-bagian tubuh atau munculnya air mata, keringat, ludah dan sebagainya. 
Perilaku adalah dasar nyata dari psikologi dan kita tidak memasukkan dalam 
pengertian apapun yang kemungkinan besar kurang dapat diamati.  
Perilaku seseorang didorong oleh motivasi. Pada titik ini motivasi menjadi 
daya penggerak perilaku (the energizer) sekaligus menjadi penentu perilaku. 
Motivasi juga dapat dikatakan sebagai suatu konstruk teoritis mengenai terjadinya 
perilaku.
47
Perilaku juga merupakan hasil interaksi antara karakteristik kepribadian 
dan kondisi sosial serta kondisi fisik lingkungan.   
Istilah sosial memiliki arti yang berbeda-beda sesuai pemakaiannya. Istilah 
sosial pada ilmu sosial merujuk pada objeknya, yaitu masyarakat. Selain itu, sosial 
itu berkenaan dengan perilaku interpersonal individu, atau yang berkaitan  dengan 
proses-proses sosial.  
Perilaku sosial termaktub dalam hadits Rasulullah saw yang dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari:  
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ةقدص سانلا يْب لدعي سمشلا ويف علطت موي لك ةقدص ويلع سانلا نم ىملاس لك 
Artinya:  
Setiap ruas sendi dari seluruh manusia itu wajib atasnya sedekah pada setiap 
hari saat matahari terbit. Engkau mendamaikan orang yang bersengketa 
dengan cara yang adil adalah sedekah.
48
 
Hadits diatas mengisyaratkan kepada kita bahwa perbuatan sosial yang kita 
perbuat dihitung sebagai sedekah  didalam agama. Banyak hal sepele menurut 
manusia, tapi pada hakikatnya mampu menjadikan manusia itu lebih dipandang  
sebagai manusia karena perilaku sosialnya.  Perilaku sosial adalah proses belajar 
yang dilakukan oleh seseorang (individu) untuk berbuat atau bertingkah laku 
berdasarkan patokan yang terdapat dan diakui dalam masyarakat.
49
 Atau filsafat 
tentang pemikiran kritis rasional tentang kewajiban dan tanggung jawab manusia 
sebagai anggota umat manusia.
50
 
Dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial adalah aktivitas  seseorang yang 
dapat diamati oleh orang lain atau instrument penelitian terhadap suatu perangsang 
atau situasi yang dihadapi yang berkaitan dengan sosial kemasyarakatan. Atau dapat 
dikatakan bahwa perilaku sosial merupakan tindakan-tindakan yang berkaitan 
dengan segala perbuatan yang secara langsung berhubungan atau dihubungkan 
dengan nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat.  
2.  Bentuk-Bentuk Perilaku Sosial 
Islam mengimbangi hak-hak pribadi, hak orang lain dan  hak masyarakat, 
sehingga tidak timbul pertentangan. Semuanya harus bekerja sama dalam 
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mengembangkan hukum-hukum Allah. Bentuk perilaku sosial
51
 yang harus 
dikembangkan sebagai berikut: 
1)  Menghormati orang lain  
Tentunya dalam menjalani roda kehidupan ini banyak sekali perbedaan baik 
dari cara pandang seseorang, kepribadian dan lain-lain. Untuk itu diperlukan sikap 
menghormati orang lain agar tercipta suatu keharmonisan dalam pergaulan maupun 
dalam bermasyarakat. Menghormati merupakan perilaku dimana seseorang dapat 
menempatkan dirinya dalam suasana maupun lingkungannya ketika ia dihadapkan 
dengan berbagai perbedaan.  Sikap saling menghormati banyak sekali manfaatnya 
dalam pergaulan. Tidak hanya menjamin kenyamanan dalam bergaul, sikap 
menghormati ini nantinya juga akan kembali kepada kita sendiri. Barangsiapa 
menghormati orang lain, sesungguhnya ia sedang menghormati dirinya sendiri.  
2) Tolong-menolong (ProSosial) 
Baron & Byrne berpendapat, Perilaku prososial atau tolong menolong dalam 
kehidupan sehari-hari dapat dipahami sebagai segala perilaku yang 
memberi  manfaat pada orang lain. Tingkah laku prososial (Prosocial Behavior) 
dapat diartikan juga sebagai segala tindakan apapun yang menguntungkan orang 
lain. Secara umum istilah ini diaplikasikan pada tindakan yang tidak menyediakan 
keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan bahkan 
mengandung derajat resiko tertentu.
52
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Santrock mendefinsiikan perilaku menolong adalah mengutamakan 
memberpertolongan kepada individu lain dengan mengabaikan hak-hak pribadi atau 
kepentingansebagai individu
53
 
Dalam menjalani hidup ini, setiap manusia pasti  pernah mengalami 
kemudahan sekaligus kesulitan. Kadang ada saat-saat bahagia mengisi hidup. 
Namun diwaktu lain kesengsaraan menyapa tak terduga. Dalam keadaan sulit 
tersebut, seseorang memerlukan uluran tangan untuk meringankan beban yang 
menimpa.
54
 Mengulurkan tangan untuk membantu orang lain dalam segala jenis 
masalah adalah salah satu elemen sifat yang baik. Kadang suatu masalah tampak 
tidak terlalu besar jika dipandang dari luar sehingga tidak diperlukan bantuan 
material khusus selain advis bersahabat dan ucapan simpati. 
Orang yang baik tidak akan menahan diri untuk memberikan bantuan atau 
memberikan nasihat baik pada orang yang membutuhkan. Ia punya telinga yang 
sabar dan simpatik untuk mendengar keluhan orang lain yang punya masalah. 
Bahkan, saat bantuan lebih besar perlu diberikan pada kasus khusus, bisa saja ada 
bantuan-bantuan kecil dalam kehidupan sehari-hari yang bisa ia berikan pada orang-
orang sekitarnya
55
. 
Dalam hadits Nabi saw. dipaparkan:  
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لما وخأ ملسلما ( نمو وتجاح فِ للا ناك ويخأ ةجاح فِ ناك نمو وملسي لاو وملظي لا ملس
 موي للا هترس املسم ترس نمو ةمايقلا موي تابرك نم ةبرك ونع للا جرف ةبرك ملسم نع جرف
ةمايقلا 
Artinya : 
Muslim dengan muslim bersaudara, tidak boleh menganiaya dan 
membiarkannya; siapa yang menolong hajat saudaranya, Allah akan 
menolongnya pula, siapa yang memberi kelapangan bagi seorang  muslim 
satu kesusahan, Allah akan melapangkan pula satu kesusahan dari kesusahan-
kesusahan hari kiamat, siapa yang melindungi seorang muslim, Allah akan 
melindunginya pada hari kiamat.
56
 
Tolong-menolong merupakan hal yang harus dilakukan oleh setiap 
manusia, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak 
dapat hidup sendirian. Agama Islam menyuruh umatnya untuk saling tolong 
menolong dan membantu sesamanya tanpa membeda-bedakan golongan, 
karena dengan saling tolong-menolong dapat meringankan beban orang lain. 
Apabila sejak dini seorang anak dibiasakan untuk hidup saling tolong-
menolong, maka pada masa dewasanya akan terbiasa untuk saling tolong 
menolong kepada orang lain. 
3)  Sopan Santun 
Kesopanan disini merujuk pada kesediaan  kemampuan raga atau tendensi 
pikiran untuk memelihara sikap, cara dan hal-hal yang dianggap layak dan baik 
dimata masyarakat. Melalui cara berpakaian, berperilaku, bersikap, berpenampilan, 
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dan lain-lain. Orang yang sopan mencoba bertindak sebaik mungkin seperti yang 
bisa diterima dan dihargai masyarakat.
57
  
Kesopanan adalah seni. Sebagian muncul dalam bentuk opini dari hasil 
pendidikan. Alasannya adalah pendidikan yang menyeluruh akan secara natural 
merembeskan kesopanan pada orang terkait. Masalahnya, tidak semua pendidikan 
bersifat memadai dan menyeluruh sehingga tidak memberikan cukup ketahanan diri 
pada penerimanya. Selain itu, kesopanan juga tidak bisa diharapkan muncul begitu 
saja dari semua bentuk pendidikan.
58
 
 Meski demikian, kesopanan adalah perilaku khas yang sebenarnya bisa kita 
dapatkan, kuasai dan kendalikan.  Kesopanan tidak berarti orang itu selalu harus 
berkata ‚ya‛ pada orang lain. Kesopanan juga tidak harus berarti seseorang harus 
menyenangkan pihak lain sepanjang waktu. Sebaliknya, kesopanan juga dibutuhkan 
sebagai alat untuk menunjukkan penolakan tanpa harus menunjukkan sikap tidak 
bisa menyetujui.  Bumbu utama dari kesopanan adalah ketulusan dan keikhlasan dari 
tujuannya. Untuk benar-benar sopan, seseorang harus memiliki ketertarikan pada 
pihak lain serta harus siap membantu pihak lain diluar keterlibatannya dalam hal 
tertentu.
59
 
Sopan santun adalah suatu kebiasaan seseorang dalam berbicara, bergaul, dan 
berperilaku. Sopan santun hendaknya dimiliki oleh setiap anak dan peserta didik 
agar terhindar dari hal-hal yang negatif, seperti kerenggangan hubungan anak dengan 
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orang tua karena anak tidak punya sopan santun. Aspek ini sangat penting karena 
mempengaruhi baik buruknya akhlak dan perilaku sosial seseorang.  
Di antara perilaku yang berkaitan erat dengan sopan santun adalah: 
1)   Etika Berbicara  
Di antara tata krama berbicara adalah memperhatikan apa yang bicarakan 
oleh orang lain dan bersikap ramah. Tata karma dalam berbicara adalah bersikap 
ramah kepada orang yang diajak bicara pada saat dan sesudahnya termasuk etika 
yang baik agar mereka tidak jenuh di tengah-tengah pembicaraan.  
2)     Etika Bergurau 
Salah satu tata krama bergurau adalah tidak berlebih-lebihan  dalam bergurau 
dan bermain, karena hal itu dapat melupakan orang Islam dari kewajiban yaitu 
beribadah kepada Allah. Banyak bergurau  juga dapat mematikan hati, mewariskan 
sikap bermusuhan, dan membuat anak kecil bersikap berani kepada orang dewasa.  
3)  Peka dan peduli 
Kepedulian tentunya harus bersumber dari hati yang tulus tanpa sebuah noda 
kepentingan. Disaat seseorang bersedia membantu, menolong dan peduli pada orang 
lain namun berdiri dibalik sebuah kepentingan, maka sesungguhnya dia sedang 
terjebak dalam kepedulian tanpa hati nurani, sebuah kepedulian tanpa keikhlasan.
60
 
Demikianlah, kepedulian seseorang kepada orang lain  bahkan kehidupannya 
sendiri akan mengantarkannya pada derajat tertinggi dari sisi kemanusiaan dan 
pengakuan keberadaan. Sebagaimana dalam sebuah ungkapan mengatakan bahwa 
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wilayah berpikir seseorang akan sangat menentukan wilayah pengakuannya.
61
 
Karena segala bermula dari pikiran kita. \Disaat kita berpikir hanya  untuk diri 
sendiri, tentu hanya kita sendiri pulalah yang akan mengakui diri kita. Sebaliknya, 
jika yang kita pikirkan adalah orang lain dan kemaslahatan umat, maka itulah yang 
akan kita dapatkan.  
4)  Berterima kasih 
Gratitude atau perasaan yang berterima kasih adalah  salah satu kualitas 
tertinggi manusia. Suatu masyarakat yang  tidak mengenal rasa terima kasih adalah 
masyarakat yang tidak rasional. Dalam tindakan-tindakan manusiawi yang sangat 
natural, seseorang harus berterima kasih pada orang  lain yang memberikan sesuatu 
dengan tulus dan jujur. Diharapkan, ia membalas tindak kebaikan ini dengan aksi 
setimpal saat orang yang memberikan sesuatu itu sedang bermasalah.  
Gratitude adalah salah satu bumbu utama dalam integritas seorang manusia. 
Untuk mengembangkan  kepribadian, ia harus belajar bagaimana mengembangkan 
rasa berterima kasih ini dalam dirinya sendiri, sehingga ia tidak canggung saat tiba 
waktunya ia harus menunjukkan rasa terima kasihnya. Gratitude adalah salah satu 
kualitas termurni manusia dan salah satu yang paling bisa diapresiasi.
62
 
 Namun, ungkapan terima kasih itu harus tetap dalam batas-batas yang wajar 
dan normal inilah yang menjadi esensi perilaku sosial.  Pada hakikatnya, perilaku 
sosial adalah setiap kebaikan yang kita lakukan untuk orang lain. Seperti dalam 
hadits Rasulullah saw.  
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ةقدص فورعم لك لاق ملسو ويلع للا ىلص بنلا نع امهنع للا يضر للا دبع نب رباج نع 
Terjemahnya: 
Dari Jabir ra. telah menceritakan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: 
Setiap kebajikan adalah  sedekah.
63
 
Hadits diatas memberi kita pelajaran bahwa setiap kebaikan yang kita 
lakukan merupakan sebuah sedekah.  Sedekah disini bukan hanya sebuah pemberian 
semata, namun sedekah disini berarti luas yaitu segala sesuatu yang dapat 
membahagiakan dan membantu orang lain. Disinilah inti dari perilaku sosial.  
3. Bagaimana Perilaku Sosial Terbentuk atau Berubah-ubah 
Para psikolog memandang perilaku sebagai reaksi yang  dapat bersifat 
sederhana dan bisa bersifat kompleks. Hubungan antara sikap dan perilaku sangat 
ditentukan oleh faktor-faktor situasional. Faktor norma, keanggotaan kelompok, 
kebudayaan dan sejenisnya merupakan kondisi ketergantungan yang dapat 
mengubah hubungan sikap dan perilaku.  
Realitas kehidupan sosial diinstitusikan melalui sistem  sosial tertentu 
melalui proses interaksi diantara para pelaku sosial. Dengan pemahaman ini, perilaku 
sosial akan terbentuk secara integral. Terbentuknya sosio-kultural menurut Parsons 
ditentukan oleh; 
1) Adanya budaya yang dibagi bersama 
2) yang dilembagakan menjadi norma-norma social. 
3) dibatinkan oleh individu-individu menjadi motivasi-motivasi. 64 
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Perilaku manusia selalu berubah-ubah sesuai situasi dan kondisi.
65
   Hal itu 
dikarenakan dinamika sosial yang tak dapat dihindari dalam kehidupan ini. Interaksi 
sosial juga sangat mempengaruhi perubahan perilaku sosial seseorang, orientasi 
motivasional dan orientasi nilai-nilai merupakan penggerak perubahan perilaku 
sosial.  
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sosial 
Manusia merupakan makhluk hidup yang paling  sempurna dibandingkan 
dengan makhluk hidup yang lainnya. Karena manusia memiliki akal sebagai 
pembeda dan merupakan kemampuan yang lebih dibanding makhluk yang lainnya. 
Akibat adanya kemampuan inilah manusia mengalami perkembangan dan perubahan 
baik dalam psikologis maupun fisiologis. Perubahan yang terjadi pada manusia akan 
menimbulkan perubahan pada perkembangan pada pribadi manusia atau tingkah 
lakunya. Pembentukan perilaku tidak dapat terjadi dengan sendirinya atau tanpa 
adanya proses tetapi Pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi  -
manusia, dan berkenan dengan objek tertentu.  
Ada dua faktor utama yang dapat mempengaruhi perilaku sosial seseorang, 
diantaranya:  
1)  Faktor internal 
Faktor internal 
66
 adalah faktor yang terdapat dalam diri manusia itu \ 
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sendiri atau segala sesuatu yang telah dibawa oleh anak sejak lahir yaitu fitrah suci 
yang merupakan bakat bawaan. Faktor yang termasuk faktor internal, antara lain: 
a)  Kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual  
Kecerdasan emosional sangat berperan penting  dalam mempengaruhi 
perilaku sosial seseorang. Karena kecerdasan emosional sering kali disebut sebagai 
kecerdasan sosial yang mana dalam praktiknya selalu mempertimbangkan dengan 
matang segala aspek social yang menyertainya. Dalam berperilaku sosial, kecerdasan 
emosional memerankan peran yang begitu penting. Adanya empati, memotivasi 
orang lain dan membina hubungan dengan orang lain merupakan aspek terpenting 
dalam kecerdasan emosional dan menjadi bagian yang tak dapat dipisahkan dengan 
faktor yang mempengaruhi perilaku sosial seseorang. Kecerdasan intelektual juga 
berperan penting dalam mempengaruhi perilaku sosial seseorang. Ingatan  dan 
pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan pertimbangan yang menjadi dasar 
kesadaran sosial seseorang akan berpengaruh terhadap perilaku sosialnya.  Ilmu 
pengetahuan merupakan faktor esensial dalam pendidikan. Keterlibatan ilmu 
pengetahuan manusia dalam memecahkan berbagai permasalahan sosial sangat 
mempengaruhi kualitas moral dan budi pekertinya. Ilmu pengetahuan dan teknologi 
sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas manusia. Disisi lain bila tidak 
terkendali, nilai-nilai yang luhur tersebut dapat menimbulkan kerugian diri sendiri.  
Human being like to believe that their behavior is based not upon emotional vagaries 
but upon the operation of intellectual factor that induce selfcontrolled activity 
superior in its functioning to  emotionally stimulated responses. It is true that many 
human responses are directed by objective reasoning and judgment; but there are 
times in the lives of most of us when emotional urges and drives almost completely 
influence thinking and behavior. Too often, our behavior is so closely linked with 
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given to more basic and far-reaching goalful activity. The emotional should 
influence behavior but should not become its sole determination.67 
Artinya: 
Manusia percaya bahwa perilaku mereka tidak  didasarkan pada keanehan emosional 
tapi setelah operasi faktor intelektual yang menginduksi aktivitas mengendalikan 
diri unggul dalam fungsinya untuk respon  dari rangsangan emosional. Memang 
benar bahwa banyak tanggapan manusia diarahkan oleh penalaran dan penilaian 
yang obyektif, tetapi ada saat-saat dalam  kehidupan sebagian besar dari kita ketika 
dorongan emosional dan hampir sepenuhnya mempengaruhi pemikiran dan perilaku. 
Terlalu sering, perilaku kita sangat terkait erat dengan yang diberikan kepada lebih 
mendasar dan luas aktivitas. Emosional haru mempengaruhi perilaku tetapi tidak 
harus menjadi tekad sendiri.   
b) Motivasi  
Motivasi merupakan kekuatan penggerak yang  membangkitkan aktivitas 
pada makhluk hidup dan menimbulkan tingkah laku serta mengarahkannya menuju 
tujuan tertentu.
68
 
Dalam hal ini motivasi memerankan peranannya  sebagai alasan seseorang 
melakukan sesuatu.  Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu. 
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Dalam perilaku, motivasi ini penting, karena perilaku sosial seseorang merupakan 
perilaku termotivasi.
69
 
c)  Agama 
Agama memegang peranan penting dalam  mempengaruhi perilaku sosial 
seseorang. Seorang yang memiliki pemahaman agama yang luas, pasti juga memilki 
perilaku sosial yang baik. Karena pada hakikatnya, setiap agama mengajarkan 
kebaikan, khususnya agama Islam, sangat mendorong umatnya untuk memilki 
perilaku sosial.  
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang ada diluar  manusia yang dapat 
mempengaruhi perkembangan kepribadian dan keagamaan seseorang. Adapun 
faktor-faktor tersebut adalah: 
a)  Lingkungan keluarga  
Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama. Dalam 
keluarga itulah manusia menemukan kodratnya sebagai makhluk sosial. 
Karena dalam lingkungan itulah ia untuk pertama kali berinteraksi dengan 
orang lain.
70
 
Kehidupan rumah tangga penuh dengan dinamika  peristiwa. Dari 
sana anak-anak mendapatkan kecenderungan-kecenderungannya dan emosi-
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emosinya.  Kalau iklim rumah penuh cinta, kasih saying, ketenangan dan 
keteguhan, maka anak akan merasa aman dan percaya diri, sehingga 
tampaklah pada dirinya kestabilan dan  keteguhan. Tetapi kalau suasana 
rumah penuh dengan pertikaian dan hubungan-hubungan yang kacau diantara 
anggota-anggotanya, hal itu tercermin pada perilaku anak, sehingga kekaca 
uan dan ketidakteguahan tampak pada perilakunya. Adaptasinya dengan 
dirinya dan dengan anggota masyarakat menjadi buruk.
71
 
b) Lingkungan masyarakat  
Masyarakat adalah wadah hidup bersama dari individu-individu yang 
terjalin dan terikat dalam hubungan interaksi serta interelasi sosial. Dalam 
hidup manusia yang bermasyarakat senantiasa terjadi persesuaian antar 
individu melalui proses sosialisasi ke arah hubungan yang saling 
mempengaruhi.
72
 
Lingkungan masyarakat juga tidak kalah penting dalam membentuk pribadi 
anak, karena dalammasyarakat berkembang berbag ai organisasi sosialkebudayaan, 
ekonomi, agama dan lain-lain.Perkembangan masyarakat itu juga mempengaruhi 
arah perkembangan hidup anak khususnya yang menyangkut sikap dan perilaku 
sosial. Corak perilaku anak atau remaja merupakan cerminan dari perilaku 
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, kualitas perkembangan perilaku dan 
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kesadaran bersosialisasi anak sangat bergantung pada kualitas perilaku sosial warga 
masyarakatnya.  
Perilaku sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami 
oleh individu. Dengan demikian ada baiknya jika kita lebih cermat dalam 
memilih lingkungan hidup. Orang tua, guru, maupun pemimpin masyarakat 
hendaknya juga cermat dalam menciptakan lingkungan sosial yang baik bagi 
perkembangan setiap individu.  Untuk menilai orang dan perilaku 
nya secara etis, tidak cukup bila hanya mempertimbangkan faktor-faktor 
rangsangan dari luar atau faktor-faktor batin saja. Untuk menilai orang dan 
perilakunya secara lengkap, memadai dan seimbang, tak cukuplah hanya berdasarkan 
faktor-faktor dalam yang mendorong hidup dan perilaku orang itu. 
Secara sosiologis ataupun antropologis, perilaku  seseorang tidak semuanya 
murni dari perilakunya sendiri, tetapi melalui silaturahmi sosial, silaturahmi 
primordial,  atau silaturahmi intelektual. Dalam bahasa Ibnu Khaldun, Lingkungan 
masyarakat juga tidak kalah penting  dalam membentuk pribadi anak, karena dalam 
masyarakat berkembang berbagai organisasi sosial, kebudayaan, ekonomi, agama 
dan lain-lain. 
Perkembangan masyarakat itu juga mempengaruhi arah perkembangan hidup 
anak khususnya yang menyangkut sikap dan perilaku sosial. Corak perilaku anak 
atau remaja merupakan cerminan dari perilaku lingkungan  masyarakat. Oleh karena 
itu, kualitas perkembangan perilaku dan kesadaran bersosialisasi anak sangat 
bergantung pada kualitas perilaku sosial warga masyarakatnya.  
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Perilaku sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh 
individu. Dengan demikian ada baiknya jika kita lebih cermat dalam memilih 
lingkungan hidup. Orang tua, guru, maupun pemimpin masyarakat hendaknya juga 
cermat dalam menciptakan lingkungan sosial yang baik bagi perkembangan setiap 
individu.  
Untuk menilai orang dan perilakunya secara etis, tidak cukup bila hanya 
mempertimbangkan faktor-faktor rangsangan dari luar atau faktor-faktor batin saja. 
Untuk menilai orang dan perilakunya secara lengkap, memadai dan seimbang, tak 
cukuplah hanya berdasarkan factor-faktor dalam yang mendorong hidup dan perilaku 
orang itu.
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Secara sosiologis ataupun antropologis, perilaku  seseorang tidak semuanya 
murni dari perilakunya sendiri, tetapi melalui silaturahmi sosial, silaturahmi 
primordial,  atau silaturahmi intelektual. Dalam bahasa Ibnu Khaldun, ada sikap 
ta'assub di antara umat Islam yang ia sebut dengan ashabiyah karena adanya upaya 
pelestarian perilaku dari berbagai generasi atau karena generasi dahulu 
mewariskannya secara struktural ataupun kultural pada generasi berikutnya. 
Pewarisan perilaku ini lebih sempurna karena dilengkapi oleh sistem nilai dan 
system sosial yang sesuai. Kesesuaian ini terjadi karena saling membutuhkan atau 
sama kepentingannya dalam orientasi nilai ataupun motivasionalnya. Ibnu Khaldun 
menyebutnya sebagai jasad yang satu yang saling membutuhkan satu dengan yang 
lainnya.
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Dalam penelitian ini, akan dibahas tentang  perilaku sosial hubungannya 
dengan tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa puteri MAN 2 Model 
Makassar. Dimana seorang yang memiliki perilaku sosial yang baik memiliki kriteria 
menghormati orang lain, suka menolong, sopan santun, peka dan peduli serta suka 
berterima kasih, biasanya juga mempunyai tingkat kecerdasan emosional yang 
tinggi. Karena pada hakikatnya antara tingkat kecerdasan emosional mempunyai 
hubungan yang erat dengan perilaku sosial seseorang. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif, artinya 
prosedur penelitian yang menghasilkan data, nilai-nilai ukurannya dapat dinyatakan 
dengan angka. Menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang 
diperoleh dengan metode statistika, maka datanya berupa data kuantitatif yaitu 
berupa angka-angka kemudian dari angka yang di peroleh  akan di analisis lebih 
lanjut dalam analisis data dan interpretasi tentang arti data yang diperoleh. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu penguasaan materi Akidah Akhlak 
sebagai variabel independen (x) dan tingkah laku siswa sebagai variabel dependent 
(y). untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian, peneliti 
menggunakan angket atau instrument yang disusun berdasarkan variabel yang akan 
diteliti . dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif, jadi 
penelitian ini harus didasarkan pada penelitian obejektif. Untuk memperoleh hasil 
yang obyektif perlu diterapkan metode yang tepat, sebab sebab ketepatan metode 
berpengaruh besar terhadap hasil yang dicapai, dan karena penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif, hasilnya juga dapat di peroleh dengan perhitungan statistika 
yaitu menggunakan rumus regresi linear sederhana, untuk menganalisis data yang 
diperoleh.  
Adapun lokasi penelitian ini di lakukan di MAN 2 Model Makassar 
mengingat bahwa sekolah tersebut merupakan representasi dari madrasah/Sekolah 
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percontohan dan unggulan di Makassar yang dapat dijadikan parameter bagi 
sekolah-sekolah lain. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian merupakan yang digunakan untuk menjelaskan 
perspektif dalam membahas objek penelitian, karena latar belakang penulis dari 
fakultas tarbiyah dan keguruan, maka pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu, pendekatan pendidikan dan pendekatan psikologis. 
Pendekatan pendidikan merupakan pendekatan yang menerangkan tentang 
gejala-gejala perbuatan mendidik atau dengan kata lain sebagai suatu ilmu yang 
memberikan landasan pedoman dan arah tujuan dalam usaha membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beradab yaitu manusia yang bermasyarakat, berbudaya, 
dan berakhlak atau berbudi pekerti yang luhur. Adapun pengertian pendekatan 
psikologis yaitu pendekatan yang selalu melibatkan aspek kejiwaan atau tingkah 
laku manusia. 
C. Populasi  dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk  mengetahui populasi  yang dijadikan objek dalam penelitian ini, maka 
terlebih dahulu dikemukakan pengertian populasi berdasarkan rumusan dari beberapa  
peneliti.  
Suharsimi Arikunto  berpendapat bahwa  yang dimaksud dengan populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian.
1
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Pendapat tersebut  dapat  dibandingkan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Mardalis, yaitu  bahwa populasi adalah semua  individu yang  menjadi  sumber 
pengambilan  sampel.
2
   Sementara  itu, Sutrisno Hadi berpendapat, bahwa populasi 
adalah  seluruh pendudk yang dimaksudkan untuk diselidiki.  Popoulasi dibatasi 
sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit  dengan mempunyai sifat yang 
sama.
3
    
Dari pendapat yang dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah semua siwa/siswi  kelas XII  di sekolah  tersebut yang 
berjumlah 350 orang.  
2. Sampel 
Secara sederhana pengertian sampel adalah sebagian dari  populasi yang 
menjadi  obyek penelitian.   Mardalis  mengemukakan,  bahwa yang dimaksud 
dengan sampel adalah sebahagian dari individu – individu yang menjadi objek 
penelitian.
4
 
Adapun  tujuan penetapan  sampel dalam penelitian ini  adalah untuk 
memperoleh  data mengenai  objek penelitian dengan cara mengamati sebahagian 
dari populasi.  Di samping itu juga  dimaksudkan untuk mengemukakan dengan 
tepat sifat-sifat umum dari populasi serta pengujian  hipotesis yang telah  
dirumuskan. 
                                                          
2
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Cet. II ;Jakarta: Bumi Aksara, 
1993), h. 53. 
3
Sutrisno Hadi, Metodologi Research  (Jogjakarta: Universitas Gajah Mada, 1986), h. 45 
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Pentingnya penentuan sampel dalam suatu penelitian dikarenakan sulitnya 
melakukan penelitian terhadap seluruh  populasi.  Oleh sebab itu penelitian hanya 
dilakuakan terhadap sampel  yang dipilih dengan syarat, bahwa  sampel  yang 
dimaksud dapat mewakili populasi yang selanjutnya  dapat merepresentasikan hasil 
penelitian. 
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yakni siswa kelas 
XII IIS 2 dan XII MIA 4 di MAN 2 Model Makassar 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non 
probability sampling berupa  purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang 
didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri 
berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 
Kerena populasinya kecil/ lebih kecil dari 10.000. maka untuk meghitungbesarnya 
sampelpeneliti menggunakan formula Slovin dengan sebagai berikut: 
 
     n =          N 
  1+ N (d²) 
Keterangan 
N  :  Besar Populasi 
n   :   besar Sampel 
d   :  tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan  (0,05) 
Untuk mengetahui sampel dalam penelitian ini diketahui populasinya 
sebanyak 350 anak. Maka sampelnya adalah  : 35. 
D. Metode  Pengumpulan Data 
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Metode  pengumpulan  data  adalah cara-cara  yang  dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data.
5
    Dalam konteks ini, metode  yang  penulis 
gunakan dalam mengumpulkan data ialah: 
 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan  yang dilakukan dengan sengaja dan sistimatis  
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis,  kemudian dilakukan dengan 
pencatatan.
6
    James  A. Black dan Dean  J.  Champion mengemukakan bahwa yang 
dimaksud dengan observasi  adalah pengamatan (watching) dan mendengar 
(listening) prilaku seseorang selama  beberapa  waktu tanpa  ada  manipulasi data.
7
 
Sementara itu, Sutrisno Hadi mendefinisikan observasi sebagai pengamatan 
dan pencatatan dengan sistimatis terhadap  fenomena yang diselidiki.
8
 
Dengan  demikian observasi yang penulis  lakukan adalah mengamati secara 
langsung pada aktivitas siswa  pada  saat  belajar di dalam kelas  dan pada saat 
istirahat di halaman sekolah. 
2. Angket 
Angket adalah  alat pengumpulan  data dengan cara membuat kuesioner  
yang diajukan kepada  responden,  baik dalam  bentuk  angket tertutup (close 
quistioner) maupun angket terbuka (open quistioner)  yang disampaikan  langsung 
kepada responden. Adapun model angket yang penulis gunakan  dalam penelitian  ini  
                                                          
5
Suharsimi  Arikunto, Manajemen Pendidikan  (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta , 2000), h. 134. 
6
Suharsimi  Arikunto, Manajemen Pendidikan …, h. 63.  
7
Jame A. Black dan Dean J. Campion, Metode and Sosial Research, Alih Bahasa E. 
Koeswara et.al., Metode dan Masalah Penelitian Sosial (Bandung: Rifka Aditama, 1999), h. 286 
8
Sutrisno Hadi, Metodologi Research., h. 113. 
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adalah angket tertutup, yaitu suatu bentuk angket yang disusun dengan menyiapkan 
jawaban pilihan ganda (multiple choice), sehingga responden tinggal memberi tanda 
pada option jawaban yang benar.
9
  
Dengan demikian angket yang penulis buat berupa pertanyaan pilihan ganda 
(multiple choice) tentang penguasaan Materi Akidah Akhlak dan prilaku sosial  yang 
kemudian dibagikan kepada siswa MAN 2 Model Makassar yang menjadi responden.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah  cara mengumpulkan  data dengan melakukan telaah 
terhadap catatan atau arsip  untuk memperoleh data yang berhubungan dengan objek 
penelitian.
10
 
E. Teknik Analisa Data 
Menurut M. Nasir, data mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti tidak 
ada gunanya jika tidak di analisa. Analisa data merupakan bagian yang amat penting 
dalam metode ilmiah  karena dengan analisa data tersebut dapt diberi arti, makna 
yang berguna dalam memecahkan masalah. 
Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi tiga langkah yaitu: 
1. Pemeriksaan akan kelengkapan jawaban 
Pada tahap ini data yang diperoleh diperiksa kembali untuk mencari jawaban   
dari kuesioner yang tidak lengkap  
2. Tally, yaitu menghitung jumlah atau frekuensi dari masing-masing jawaban 
dalam kuesioner 
                                                          
9
Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 
56.  
10
Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 236.  
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3. Tabulasi 
Data yang telah disusun dan dihitung selanjutnya disajikan dalam bentuk 
tabel. Pembuatan tabel  tersebut dilakukan dengan cara tabulasi langsung 
karena data langsung dipindahkan dari data kerangka tabel yang telah 
disiapkan tanpa proses perantara lainnya. 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum. 
Statistik deskriptif  adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data  
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Dengan menggunakan statistik deskriptif, peneliti dapat 
menggambarkan keadaan penguasaan materi aqidah akhlak dan perilaku sosial siswa 
kelas XII MAN 2 Model Makassar 
2. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
a. Menentukan banyaknya kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan Rumus Sturges, seperti 
ditunjukkan pada  rumus sebagai berikut : 
K = 1 + (3,3) log n          
 Keterangan : 
   K = Kelas interval 
   n = Jumlah data 
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   Log  = logaritma 11 
b. Menentukan  nilai rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = (Xt – Xr)  
Keterangan : 
R =  Rentang  nilai  
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil12 
c. Mengitung panjang kelas interval  
 
P = 
 
 
  
Keterangan : 
P = Panjang kelas inteval 
R = Rentang nilai  
K = Kelas interval13 
d. Menentukan  ujung  bawah kelas pertama 
e. Membuat  tabel distribusi frekuensi 
3. Mean atau Rata-Rata 
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-rata 
untuk data yang berbobot. 
 
 ̅  
                
          
  
                                                          
11
Sugiyono, Statistik Untuk  Penelitian, (Bandung : CV Alfabeta, 2003), h. 27. 
12
Sugiyono, Statistik Untuk  Penelitian,  h. 27. 
13
 Sugiyono, Statistik Untuk  Penelitian, h. 27. 
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Keterangan : 
 ̅                            
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                             14 
4. Menentukan Persentase 
 
  
 
 
        
Keterangan : 
                              
             
                                  15  
5. Menentukan Simpangan Baku 
 
   √(
∑    
 
 
)(
∑    
 
)
 
  
Keterangan : 
    = Standar deviasi 
n    = Jumlah populasi 
4. Kategorisasi 
                                                          
14
 Tim Kreatif Matematika, Matematika SMA/MA Kelas XI Program IPA  (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), h. 19. 
15
Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 
h. 43. 
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Skala penilaian dapat menghasilkan data interval dalam bentuk skor nilai 
melalui jumlah skor yang diperoleh dari instrumen. Dalam skala kategori, penilai 
bisa membuat rentangan yang lebih rinci misalnya baik sekali, baik, sedang, kurang, 
dan kurang sekali tergantung dari jumlah angket (kuesioner), jumlah alternatif 
jawaban, dan kriteria penelitian.
16
 
Adapun format jawaban dari angket dengan lima alternatif jawaban. Tiap 
alternatif itu diberikan skor dengan penilaian nilai skala sebagai berikut : 
 Untuk pilihan jawaban A diberi skor 4 
 Untuk pilihan jawaban B diberi skor 3 
 Untuk pilihan jawaban C diberi skor 2 
 Untuk pilihan jawaban D diberi skor 1 
Untuk menentukan kategori jawaban responden dari masing-masing 
variabel, maka terlebih dahulu ditentukan skala intervalnya dengan cara sebagai 
berikut : 
 
                              
               
 
 
Rumus di atas digunakan untuk mengkategorisasikan penguasaan materi 
aqidah akhlak dan perilaku sosial siswa kelas XII MAN 2 Model Makassar. 
2. Statistik Inferensial 
Teknik analisis data ini digunakan untuk menarik kesimpulan tentang 
populasi dari sampel. Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang diajukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penguasaan materi 
                                                          
16
 Warkitri, H. et al. Penilaian Pencapaian Hasil Belajar (Jakarta : Karunika., 1990), h.48. 
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akidah akhlak terhadap perilaku sosial peserta didik kelas XII di MAN 2 Model 
Makassar.  Analisis yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah sebagai berikut: 
 
a. Analisis Regresi 
Rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1) Analisis regresi sederhana 
Yˆ              
        Keterangan : 
 
     
  


22 )(.
...
XXn
YXXYn
 
 
    
n
XbY  ..
 
 
Keterangan : 
Yˆ  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi 
X = variabel X 
Y = variabel Y 
n = jumlah sampel 
a,b = penduga parameter 
 
2) Kesalahan baku 
Sebelum dilanjutkan dngan pengujian hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi b sebagai berikut : 
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(a) Menentukan kesalahan baku regresi (SYX) dengan rumus : 
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(b) Untuk menghitung kesalahan baku regresi b digunakan rumus : 
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3) Uji hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya 
pengaruh penguasaan materi akidah akhlak terhadap perilaku sosial siswa MAN 2 
Model Makassar . Pengujian statistik digunakan  rumus : 
 
      
bS
Bb 0
  
H0 : (terdapat pengaruh penguasaan materi akidah akhlak terhadap perilaku sosial 
peserta didik kelas XII di MAN 2 Model Makassar). 
H1 : (tidak terdapat pengaruh penguasaan materi akidah akhlak terhadap perilaku 
sosial peserta didik kelas XII di MAN 2 Model Makassar).  
H0 diterima apabila t0 ≤ tα 
H1 ditolak apabila t0 > tα  
4) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak
17
 
                                                          
17
M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensial  (Cet. II; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2001), h. 223. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Tentang MAN 2 Model Makassar 
a. Data Umum 
1) Nama Madrasah : MAN 2 Model Makassar 
2) Alamat : Jl. Sultan Alauddin NO. 105 Kel. Manuruki Kec. TamalateTelp. 0411-
872735 Fax : 0411-854255 
3) E-Mail : man2modelmks yahoo.co.id 
4) Status : milik Negara 
5) Luas Lokasi : 33492 m² 
6) Nomor Statistik Madrasah : 131 173710027 
7) Nomor pokok sekolah : 40320484 
8) Akreditasi dengan peringkat : A (amat Baik) Tahun 2012 
b. Sejarah Berdiri 
MAN 2 Model Makassar berawal dari Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 4 
dan 6 tahun yang didirikan oleh pemerintah tahun 1958 yang menggunakan tiga tempat 
masing-masing. Perguruan Islam di Jl. Datuk Msung, SPG Muhammdiyah di Jl. Ratulangi, 
Perguruan Muhammdiyah di Jl. Muhammadiyah. Pada tahu 1961 sampai 1963 
pembangunan gedung baru dilakukan untuk mempersatukan ketiga tempat tersebut, yang 
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berlokasi di Jl. Sultan Alauddin. Pada Tahun 1964, PGN 4 tahun beralih menjadi MTsN 
dan PGA 6 Tahun beralih menjdi PGAN. Kemudian pada tahun 1992 beralih menjadi 
MAN 2 UP. MAN UP beralih menjadi MAN 2 Model Makassar pad tahun 1998 dengan 
SK No: E.IV.PP.006/Kep/17-A/1998 tanggal 20 Februari 1998. 
c. Alasan Perubahan nama menjadi MAN 2 Model Makassar 
1) Letak bangunannya yang strategis dan luas 
2) Jenis sekolah bertype A dengan jumlah kelas Rombel 32 
3) Diharapkan menjadi Madrasah  yang akan menjadi pusat pembinaan Madrasah-
madrasah lainnya yang ada di Sulawesi Selatan 
d. Tujuan dan Sasaran 
S`ecara Khusus MAN 2 Model Makassar bertujuan untuk menghasilkan luaran 
pendidikan yang memiliki keunggulan dalam hal-hal berikut ini : 
1) Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa 
2) Meningkatkan kualitas dan kuantitas lulusan yang melanjutkan ke perguruan 
tinggi baik dalam maupun Luar Negeri 
3) Menghasilakn lulusan yang memiliki keterampilan teknologi dan komunikasi 
yang mendalam dan luas. 
4) Menghasilkan lulusan yang memiliki karakter, motivasi dan komitmen yang 
kuat untuk mencapai prestasi dan keunggulan 
5) Menghasilkan lulusan yang memiliki kepekaan dan kepedulian sosial, 
lingkungan dan kepemimpinan. 
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6) Menghasilkan lulusan yang memiliki disiplin yang tinggi di tunjang oleh 
kondisi fisik yang prima. 
e. . Pendidik dan Tenaga Kependidikan   
Tabel; 4.1 Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Jenis 
kelamin 
Guru PNS 
(Kemenag) 
Guru 
PNS 
(Diknas) 
Pegawai 
PNS 
Guru 
Honorer 
Pegawai 
Honorer 
Bujang 
Sekolah 
Laki-Laki 32 Orang 1 Orang 4 orang 4 orang 1 Orang 9 orang 
Perempuan 39 orang 2 Orang 9 orang 4 orang 4 orang -------- 
Jumlah 71 Orang 3 orang 13 orang 8 orang 5 orang 9 orang 
 
f. Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2016/2017 
Tabel 4.2 Jumlah Siswa Tahun 2016/2017 
Jenis kelamin Kelas X Kelas XI Kelas XII 
Laki-Laki 195 194 129 
Perempuan 246 245 221 
Jumlah 441 439 350 
 
2. Deskripsi Penguasaan Materi Akidah Akhlak Siswa MAN 2 Model Makassar 
Berikut ini merupakan tabel Penguasaan Materi Akidah Akhlak yang didapatkan 
dari nilai rata-rata ulangan harian dan semester siswa yang diperoleh dari data Wakil 
Kepala Madrasah bidang Kurikulum.  Penguasaan materi Akidah Akhlak  Siswa MAN 2 
Model dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
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Dokumentasi Penguasaan Materi Akidah Akhlak  Siswa MAN 2 Model Makassar 
No Nama Responden Skor 
1 Nurfadillah 92 
2 Alifia Khaerunnisa 91 
3 Muh. Iham haz 95 
4 Nurul Amirah R 88 
5 Andi Muthia Dwika Hedianti 91 
6 Muh. Fachri Syawari 89 
7 Adi Setiawan 96 
8 Muh. Reza Rachmansyah R 91 
9 Erika Ayu Syaputri H 91 
10 Dwi Suci 91 
11 Tasriani T 91 
12 Arfian Nurbakhri Ahmad 85 
13 Nurkhalis Agung  Admaja 88 
14 Mochammad Hadir Fajar 94 
15 Muh. Ridwan 87 
16 Nur husnul Khatimah 92 
17 Muh. Fahmi 91 
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18 Muh. Wahyu Perdana K 90 
19 Muh. Fahrul Ihza 94 
20 Muh. Rifqy 92 
21 Riska Danial 92 
22 Andi Annisa Rahma 91 
23 Muh. Faisal MB 95 
24 Muh. Ansar Rais 94 
25 Ashim Al Anshari 96 
26 Muh. Farhan B 94 
27 Muh. Fajar Syati 95 
28 A. Risna Septia H 92 
29 Amnia Apriliana 95 
30 Nur Eka Fitriani S 95 
31 Muh. Syahril Hasmy 95 
32 Rinayanti 95 
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33 Nurhilma Dwi Julianti 93 
34 Andi Mutiah Saputri 94 
35 Nurul Israwati 95 
 
Jumlah 
92.28571429 
 
 
Sumber: Dokumentasi/Arsip Nilai Harian Akidah Akhlak Siswa MAN 2 
Model Makassar (Wakil Kepala Madrasah : Dra. Erniwati, M.Pd.) 
a. Range/ jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (NT) dikurang nilai terkecil (NK) 
R = NT – NK 
   = 96– 85 
R = 11 
b. Banyak kelas interval (k) 
k = 1 + (3,3) log 35  
   = 1 + (3,3) log 35 
   = 1 + (3,3) 1,54 
   = 1 + 5.082 
   = 6.082 (Dibulatkan 6) 
c. Menentukan interval kelas dengan rumus: 
I = 
 
 
 
  = 
  
     
 
  = 1.80 (dibulatkan 2) 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi  
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Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi Penguasaan Materi Akidah Akhlak Siswa 
Interval Frekuensi (fi) 
85-86 1 
87-88 3 
89-90 2 
91-92 13 
93-94 6 
95-96 10 
JUMLAH 35 
 
e. Menghitung rata-rata (mean) 
Tabel 4.11 
Menghitung Rata-rata Penguasaan Materi Akidah Akhlak Siswa 
Interval Frekuensi (fi) 
Nilai Tengah (Xi) fi . xi 
85-86 1 85.5 85.5 
87-88 3 87.5 262.5 
89-90 2 89.5 179 
91-92 13 91.5 1189.5 
93-94 6 93.5 561 
95-96 10 95.5 955 
JUMLAH 35 543 3232.5 
 
x = 
∑    
∑  
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   =
      
  
 
  = 92.36  
Tabel 4.12 
Standar Deviasi Penguasaan Materi Akidah Akhlak Siswa 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah 
(Xi) fi . xi 
xi - x (xi – x)
2
 fi (xi – x)
2 
85-86 1 85.5 85.5 -6.86 47.0596 47.0596 
87-88 3 87.5 262.5 -4.86 23.6196 70.8588 
89-90 2 89.5 179 -2.86 8.1796 16.3592 
91-92 13 91.5 1189.5 -0.86 0.7396 9.6148 
93-94 6 93.5 561 1.14 1.2996 7.7976 
95-96 10 95.5 955 3.14 9.8596 98.596 
JUMLAH 35 543 3232.5 -11.16 90.7576 250.2 86 
 
    √
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 √       
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Angka ini menunjukkan penyimpangan nilai-nilai data  dengan nilai rata-rata 
dari keseluruhan data. Jadi, angka 2.71 menunjukkan ukuran penyebaran data nilai indeks 
presta. 
f. Menghitung persentase (%) dengan rumus: 
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=  2.86 % 
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= 8.57% 
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 = 5.71% 
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 = 37.14 % 
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72 
 
 
 
=  17.14 % 
       
 
 
      
= 
  
  
      
=  28.57 % 
Tabel 4.13 
Persentase Penguasaan Materi Akidah Akhlak Siswa 
Interval Frekuensi (fi) Persentase(%) 
85-86 1 2.86 
87-88 3 8.57 
89-90 2 5.71 
91-92 13 37.14 
93-94 6 17.14 
95-96 10 28.57 
JUMLAH 35 100 
 
g. Membuat Tabel Penguasaan Materi Akidah Akhlak Siswa 
Kategorisasi penguasaan Materi Akidah Akhlak Siswa terlebih dahulu menentukan 
interval pencapaian hasil belajar mahasiswa sebagai berikut: 
Interval    
                             
               
 
               =   
     
 
 
          (Dibulatkan 3) 
Tabel 4.12 
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Kategorisasi Penguasaan Materi Akidah Akhlak Siswa 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
85 – 87 Kurang 2 5.71 
88 – 90 Cukup 4 11.43  
91 – 93 Baik 14 40 
94 – 96 Sangat Baik 15 42.86 
Jumlah 35 100 
Berikut penulis sajikan diagram batang untuk lebih memperjelas gambaran 
penguasaan Materi Akidah Akhlak Siswa MAN 2 Model Makassar.. 
 
Gambar 4.2 Diagram batang  Penguasaan Materi Akidah Akhlak Siswa 
Hasil perhitungan statistik deskriptif penguasaan Materi Akidah Akhlak Siswa 
kelas XII MAN 2 Model Makassar diperoleh nilai rata-rata yaitu 92.36. Yang berada pada 
kategori  Baik mencapai 40% dengan jumlah 14 orang. Persentase siswa yang berada pada 
kategori  Sangat Baik mencapai 43% dengan jumlah 15 orang. Persentase iswa yang 
berada pada kategori Cukup dengan persentase sebesar 11% dengan jumlah hanya 4 orang. 
Kurang
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Baik
 Sangat
Baik
0.00%
10.00%
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Sedangkan siswa yang berada pada kategori Kurang dengan Persentase sebesar 6% dengan 
jumlah 2 orang.  
3. Deskripsi Perilaku Sosial Siswa MAN 2 Model Makassar 
Untuk mengetahui perilaku sosial Siswa MAN 2 Model Makassar dilakukan 
pemberian angket kepada responden. Pembagian angket ini bertujuan mengukur Perilaku 
Sosial Siswa MAN 2 Model Makassar. Angket yang diberikan telah divalidasi oleh 
pembimbing, juga dibantu dengan program SPSS 
Berikut hasil sebaran angket yang menggambarkan perilaku Sosial Siwa MAN 2 
Model    Makassar. 
Tabel 4.3 Hasil Angket Prilaku Sosial Siswa MAN 2 Model Makassar 
No Nama Responden Skor 
1 Nurfadillah 
55 
2 Alifia Khaerunnisa 
36 
3 Muh. Iham haz 
42 
4 Nurul Amirah R 
54 
5 Andi Muthia Dwika Hedianti 
54 
6 Muh. Fachri Syawari 
58 
7 Adi Setiawan 
50 
8 Muh. Reza Rachmansyah R 
49 
9 Erika Ayu Syaputri H 
56 
10 Dwi Suci 
52 
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11 Tasriani T 
57 
12 Arfian Nurbakhri Ahmad 55 
13 Nurkhalis Agung  Admaja 44 
14 Mochammad Hadir Fajar 49 
15 Muh. Ridwan 37 
16 Nur husnul Khatimah 51 
17 Muh. Fahmi 44 
18 Muh. Wahyu Perdana K 52 
19 Muh. Fahrul Ihza 38 
20 Muh. Rifqy 54 
21 Riska Danial 51 
22 Andi Annisa Rahma 58 
23 Muh. Faisal MB 44 
24 Muh. Ansar Rais 41 
25 Ashim Al Anshari 44 
26 Muh. Farhan B 52 
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27 Muh. Fajar Syati 49 
28 A. Risna Septia H 48 
29 Amnia Apriliana 42 
30 Nur Eka Fitriani S 42 
31 Muh. Syahril Hasmy 55 
32 Rinayanti 46 
33 Nurhilma Dwi Julianti 46 
34 Andi Mutiah Saputri 58 
35 Nurul Israwati 54 
 
Jumlah 1717 
Sumber : hasil angket penelitian (Kuetsioner) yang disebarkn ke responden 
(Siswa MAN 2 Model Makassar) 
Berdasarkan tabel di atas, maka statistik deskriptif dilakukan dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Range/ jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (NT) dikurang nilai terkecil (NK) 
R= NT – NK 
   = 58 – 36 
R=  22 
b. Banyak kelas interval (k) 
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k = 1 + (3,3) log 35   
= 1 + (3,3) log 35 
   = 1 + (3,3) 1.54 
   = 1 + 5.082 
   = 6.08 (dibulatkan 6) 
c. Menentukan interval kelas dengan rumus: 
I = 
 
 
 
  = 
  
 
 
  = 3,67 (dibulatkan 4) 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Perilaku Sosial Siswa MAN 2 Model Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Menghitung rata-rata (mean) 
Tabel 4.5 
Interval Frekuensi 
36 – 39 3 
40 – 43 4 
44 – 47 6 
48 – 51 7 
52 – 55 10 
56 – 59 5 
Jumlah 35 
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Menghitung Rata-Rata Perilaku Sosial Siswa MAN 2 Model Makssar 
Interval Frekuensi (fi) 
Nilai Tengah 
(xi) 
fi. xi 
36 – 39 3 39 117 
40 – 43 4 42 294 
44 – 47 6 45 315 
48 – 51 7 48 432 
52 – 55 10 51 306 
56 – 59 5 54 162 
Jumlah 35 279 1626 
 
x = 
∑    
∑  
 
=
      
  
 
= 49.16 
f. Menghitung simpanan baku (standar deviasi) 
Tabel 4.6 
Standar Deviasi Prilaku Sosial MAN 2 Model Makassar 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi. xi xi – x (xi – x)
2 fi (xi – x)
2 
36– 39 3 37.5 112.5 -11.46 135.9556 407.8668 
40 – 43 4 41.5 166 -7.66 58.6756 234.7024 
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44 – 46 6 45.5 273 -3.66 13.3956 80.3736 
47 – 49 7 49.5 346.5 0.34 0.1156 0.8092 
50 – 52 10 53.5 535 4.34 18.8356 188.356 
53 – 55 5 57.5 287.5 8.34 69.5556 347.778 
Jumlah 35 285 1720.5 -9.96 296.6336 1259.886 
 
   √
∑       ̅ 
   
 
 √
        
    
 
 √
        
  
 
 √        
      
 
Angka 6.09 menunjukkan penyimpangan nilai-nilai data  dengan nilai rata-rata 
dari keseluruhan data. Jadi, angka ini menunjukkan ukuran penyebaran data nilai angket 
keikutsertaan dalam organisasi. 
g. Menghitung persentase (%) dengan rumus: 
  
 
 
      
1.   
 
 
      
= 
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= 8.57% 
2.   
 
 
      
= 
 
  
      
= 11.43% 
3.   
 
 
      
= 
 
  
      
= 17.14 % 
4.   
 
 
      
= 
 
  
      
= 20% 
5.   
 
 
      
= 
  
  
      
= 28.57 % 
6.   
 
 
      
= 
 
  
      
= 4.29% 
Tabel 4.7 
Persentase Perilaku Sosial Siswa MAN 2 Model Makassar  
Interval Frekuensi (fi) Persentase 
(%) 
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36 – 39 3 8.57 
40 – 43 4 11.43 
44 – 47 6 17.14 
48 – 51 7 20 
52 – 55 10 28.57 
56 – 59 5 14.29 
Jumlah 35 100 
 
h. Membuat tabel kategori skor 
Kategorisasi perilaku Sosial MAN 2 Model Makassar terlebih dahulu menentukan 
interval pencapaian skor angket. 
Interval    
              
            
 1 
               =   
     
 
 
                                      =  4.4 ( dibulatkan 4) 
 
Tabel 4.8 
Kategorisasi Perilaku Sosial Siswa MAN 2 Model Makassar  
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
36 – 40 Sangat Kurang 3 8.57 
                                                          
1
 Muhammad Arif Tiro. Dasar-Dasar Statistik Edisi III.(Makassar: Andira Publisher, 2008) h. 99 
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41 – 45 Kurang 8 22.86 
46 – 50 Cukup  7 20 
51 – 55 Baik 12 34.29 
56 – 60 Sangat Baik 5 14.29 
Jumlah 35 100 
Berikut penulis sajikan diagram batang untuk lebih memperjelas gambaran 
keadaan Perilaku Sosial MAN 2 Model Makassar. 
 
Diagram batang Persentase Perilaku Sosial Siswa MAN 2 Model Makassar. 
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Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor terendah perilaku 
sosial siswa dilihat dari hasil angketnya 38 dan skor tertinggi adalah 54 dengan total skor 
1625 . Sementara, standar devisiasinya adalah 636.986. 
 Hasil perhitungan statistik deskriptif tentang Perilaku Sosial yang dimiliki oleh 
siswa MAN 2 Model Makassar dengan nilai rata-ratanya adalah 46.46 yang berada pada 
kategori Sangat Baik sebanyak 5 orang (14.29%). Berdasarkan tabel dan diagram diatas, 
diperoleh bahwa siswa yang berada pada kategori sangat kurang sebanyak  3 orang (8,57 
%), siswa yang berada pada kategori kurang sebanyak  8 orang (22.86%), siswa yang 
berada pada kategori cukup sebanyak 7 orang ( 20 %),dan mahasiswa yang berada pada 
kategori Baik sebanyak 12 orang (34.29%) 
 
 
4.  Pengaruh Penguasaan Materi Akidah Akhlak terhadap Perilaku Sosial Siswa 
MAN 2 Model Makassar  
Pada Bagian ini, menjawab rumusan masalah ketiga, sehingga analisis yang digunakan 
adalah analisis statistic inferensial. 
a. Analisis regresi linear sederhana 
Ŷ = a + bX 
    
 ∑     ∑   ∑  
 ∑     ∑   
 
 = 
                          
                      
 
 = 
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 = 0.50 
    
∑   ∑ 
 
     
 = 
                 
  
   
 = 
  
  
    
 = 0.29 (dibulatkan 3) 
Jadi, persamaan regresi linear sederhananya yaitu Ŷ = 0.29 +  0.50X 
sehingga dengan demikian bisa dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kostanta (a) = 0.29 
 Artinya, apabila penguasaan aqidah akhlak siswa MAN 2 Model (X) sama 
dengan nol (tidak ada perubahan), maka perilaku sosial hasil siswa MAN 2 Model 
(Y) sebesar 0.29. 
2) Koefisien Regresi Hasil Belajar (b) = 0.50 
 Artinya, koefisien regresi positif (searah) sebesar 0.50. jika penguasaan 
aqidah akhlak siswa MAN 2 Model (X) meningkat sebesar 1 satuan, maka perilaku 
sosial siswa MAN 2 Model (Y) akan meningkat sebesar 0.50.  
b. Pengujian hipotesis 
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesisi yang telah ditentukan, maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi b sebagai berikut: 
n = 35   ∑  = 3230  ∑  = 1625  a = 0.29 
∑   = 5248750  ∑   = 10432900 ∑   = 2640625 b = 0.50         
1. Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus: 
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Se = √
∑      ∑     ∑  
   
 
= √
                                       
    
 
= √
        
  
 
= √       
 =       
Angka diatas menunjukkan besarnya penyimpangan antara nilai y yang sebenarnya 
dengan nilai penduga y. Selanjutnya, angka ini akan digunakan untuk mencari kesalahan 
baku penduga b. 
2. Untuk koefisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
Sb =
  
√∑     
 ∑   
 
 
= 
     
√          
       
  
 
= 
     
√                 
 
= 
     
       
 
 = 0.007 
Angka diatas menujukkan besarnya kesalahan baku penduga b yang dibutuhkan 
untuk uji statistik t. 
3. Pengujian hipotesis 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
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H0 = (tidak terdapat pengaruh organisasi ekstra kampus terhadap hasil belajar). 
H1  =  (terdapat pengaruh organisasi ekstra kampus terhadap hasil belajar).  
b. Menentukan taraf α dan nilai t tabel 
Mencari ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan α = 0,05 
dan db = N-2 
α = 5 % = 0,05 
    
 
 = 0,025 
db = 35 – 2 = 33 
t0,025(33) = 2.035 
c. Menentukan uji statistik 
to = 
    
  
 
     = 
      
     
 
     = 71.42 
Angka ini selanjutkan akan dibandingkan dengan nilai t yang diambil dari tabel uji 
signifikansi t guna penarikan kesimpulan sesuai kriteria pengujian dibawah ini. 
d. Kriteria pengujian 
Ho ditolak H1 diterima apabila t hitung  > t tabel (n-k)  
Ho diterima H1 ditolak apabila t hitung ≤ t tabel (n-k) 
e. Menentukan kesimpulan 
Setelah diperoleh      71.42, maka t0 > ttabel( 71.42 > 2.035) maka dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh 
antaira penguasaan materi Akidah Akhlak terhadap Perilaku Sosial Siswa MAN 2 Model 
Makassar 
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B. Pembahasan 
Setelah melakukan serangkaian penelitian untuk mengetahui pengaruh penguasaan 
materi Akidah Akhlak terhadap Perilaku Sosial Siswa MAN 2 Model Makassar , diketahui 
bahwa siswa kelas XII di MAN 2 Model Makassar.. Hasil penelitian sebaran angket 
memberikan output yakni ada beberapa siswa yang  berada pada kategori Sangat Baik 
sebanyak 5 orang (14.29%). Berdasarkan tabel dan diagram diatas, diperoleh bahwa siswa 
yang berada pada kategori sangat kurang sebanyak  3 orang (8,57 %), siswa yang berada 
pada kategori kurang sebanyak  8 orang (22.86%), siswa yang berada pada kategori cukup 
sebanyak 7 orang  
( 20 %),dan mahasiswa yang berada pada kategori Baik sebanyak 12 orang (34.29%) 
 
Berdasarkan dokumentasi penguasaan materi Akidah Akhlak Siswa kelas XII 
MAN 2 Model Makassar, maka dapat digambarkan bahwa  hasil belajar mahasiswa 
pendidikan agama islam berada dalam empat kategori. Yakni dalam kategori Kurang, 
Cukup, Baik dan kategori Sangat Baik. mencapai 40% dengan jumlah 14 orang. 
Persentase siswa yang berada pada kategori  Sangat Baik mencapai 43% dengan jumlah 15 
orang. Persentase siswa yang berada pada kategori Cukup dengan persentase sebesar 11% 
dengan jumlah hanya 4 orang. Sedangkan siswa yang berada pada kategori Kurang dengan 
Persentase sebesar 6% dengan jumlah 2 orang.  
Berdasarkan hasil pembahasan deskriptif di atas jika kita saling menghubungkan 
antara Penguasaan Materi Akidah Akhlak terhadap Perilaku Sosial kelas XII MAN 2 
Model Makassar , maka akan terlihat data yang tidak menentu antara penguasaan materi 
akidah akhlak dan Perilaku Sosial Siswa MAN 2 Model Makassar. Namun, ada yang 
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berimbang antara penguasaan materi Akidah Akhlak dan perilaku sosialnya, walau hanya 
sebagian kecil. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai      -1 dan t0 < ttabel( 
-1< 2.022) maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak. Jadi 
kesimpulannya  terdapat pengaruh antara penguasaan Materi Akidah Akhlak terhadap 
Perilaku Sosial Siswa kelas XII MAN 2 Model Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Akhirnya, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penguasaan Materi Akidah akhlak Siswa MAN 2 Model Makassar terdiri dari 
empat kategori dengan rincian sebagai berikut : Yakni dalam kategori Kurang, 
Cukup, Baik dan kategori Sangat Baik. mencapai 40% dengan jumlah 14 
orang.. Persentase siswa yang berada pada kategori  Sangat Baik mencapai 
43% dengan jumlah 15 orang. Persentase siswa yang berada pada kategori 
Cukup dengan persentase sebesar 11% dengan jumlah hanya 4 orang. 
Sedangkan siswa yang berada pada kategori Kurang dengan Persentase sebesar 
6% dengan jumlah 2 orang.  . Jadi tingkat penguasaan Materi kidah Akhlak 
Siswa MAN 2 Model Makassar terbilang masih cukup tinggi. 
 Perilaku Sosial Siswa MAN 2 Model Makassar berdasarkan sebaran angket memiliki 
nilai rata-rata 46,46. yang terdiri dari kategori Sangat Baik sebanyak 5 orang 
(14.29%). Berdasarkan tabel dan diagram diatas, diperoleh bahwa siswa yang 
berada pada kategori sangat kurang sebanyak  3 orang (8,57 %), siswa yang 
berada pada kategori kurang sebanyak  8 orang (22.86%), siswa yang berada 
pada kategori cukup sebanyak 7 orang ( 20 %),dan mahasiswa yang berada 
pada kategori Baik sebanyak 12 orang (34.29%) 
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2. Setelah melihat hasil uji hipotesis yang termaktub dalam analisis statistik 
inferensial menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penguasaan Materi Akidah Akhlak terhadap Perilaku Sosial Siswa MAN 2 
Model Makassar . Karena dalam pengujian hipotesis nilai    yakni 71.42 lebih 
besar daripada nilai t tabel 2.035. 
B.  Implikasi Penelitian 
Saran yang penulis dapat berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk para Guru Akidah Akhlak/PAI hendaknya lebih meningkatkan  
efektifitas pembalajaran agar siswa/i dapat mengamalkan materi pembelajaran 
yang ia dapatkan secara maksimal 
2. Bagi pemerintah khususnya Kementrian Pedidikan dan Kebudayaan, 
hendaknya dapat mempertimbangkan untuk menambah alokasi waktu pelajaran 
Pendidikan Agama Islam/Akidah Akhlak  agar materi yang diberikan oleh guru 
dapat di cerna dengan lebih baik dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
siswa  
3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini dari 
aspek yang lain sehingga dapat menjadi parameter keberhasilan pendidikan di 
suatu sekolah.  
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